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PRAKATA TIM PROSIDING 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Alhamdulillah, telah selesai disusun e-proceeding paper yang telah dipublikasikan dalam 

Webinar Nasional dan Call for Paper dengan tema: Pentingnya Karakteristik Internal terhadap 

Pembelajaran Matematika dalam Menghadapi Era Society 5.0, dan subtema: 

1. Pembelajaran Matematika 

2. Pembelajaran di Era 5.0 

3. Karakteristik Internal dalam Pembelajaran 

4. Pendidikan Karakter 

Pengeditan oleh tim prosiding hanya sebatas pada tata tulis atau format penulisan di 

antaranya batas tepi, penomorisasi, penomoran halaman, font dan spasi. Tim prosiding tidak 

mengubah isi dari paper, sehingga keorisinilan, pengambilan sumber referensi, dan mungkin 

terjadi (seandainya) plagiasi merupakan tanggung jawab pemakalah yang bersangkutan.  

Semoga semua pihak dapat memaklumi dan kami mengucapkan terima kasih atas bantuan 

serta perhatiannya, sehingga proses pengeditan e-proceeding Webinar Nasional dan Call for 

Paper dapat diselesaikan, disusun, dan diterbitkan.  

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Jakarta, 22 Agustus 2023 

Kepala Tim Prosiding 

  

  

Fadhilah Rahmania 
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SAMBUTAN KETUA PELAKSANA  

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Salam sejahtera bagi kita semua 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT. Atas rahmat dan hidayah-Nya, sehingga 

telah terlaksananya kegiatan Webinar Nasional dan Call for Paper yang diselenggarakan oleh 

HIMATIKA FKIP UHAMKA Periode 2022-2023, dengan mengusung tema “Pentingnya 

Karakteristik Internal terhadap Pembelajaran Matematika dalam Menghadapi Era Society 5.0”.  

Melalui kegiatan yang telah terlaksana ini, saya beserta panitia pelaksana lainnya 

berharap dapat memberikan wadah bagi para akademisi, peneliti, dan praktisi pendidikan 

matematika untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, dan gagasan inovatif. Kolaborasi dan 

diskusi yang terjalin disini akan menjadi tonggak penting dalam menjawab tantangan 

pembelajaran di era society 5.0. 

Saya ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh panitia, 

pemateri, dan semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyelenggaraan acara ini. Semangat 

kerja sama dan dedikasi yang telah ditunjukkan merupakan cerminan nyata dari semangat 

akademik yang tinggi. 

Saya juga ingin mengucapkan terima kasih kepada para peserta Webinar Nasional dan 

para pemakalah Call for Paper yang telah meluangkan waktu dan energi untuk menghadiri 

kegiatan ini. Partisipasi Anda adalah aset berharga yang akan melahirkan wawasan baru dan 

pemahaman yang lebih dalam mengenai peran matematika dalam menghadapi perubahan zaman. 

 Akhir kata, mari kita manfaatkan momentum ini dengan sebaik-baiknya. Melalui diskusi 

dan pemikiran yang tercipta pada kegiatan ini, mari kita bersama-sama menjawab tantangan 

pendidikan matematika di era society 5.0 dan berkontribusi dalam menciptakan masa depan 

pendidikan yang lebih baik. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Jakarta, 22 Agustus 2023 

Ketua Pelaksana 

  

  

Achmad Baihaqi 
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SAMBUTAN KETUA UMUM HIMATIKA FKIP UHAMKA  

PERIODE 2022-2023 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Alhamdulillahi rabbil alamin wabihi nasta’in, waala umuriddunya waddin, wassalatu 

wassalamu ala asrofil ambiya’i wal mursalin waala alihi wasohbihi ajma’in ama ba’du 

 

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan, karunia maupun nikmatnya 

sehingga kita dapat melaksanakan kegiatan Webinar Nasional dan Call for Paper HIMATIKA 

FKIP UHAMKA tahun 2023. Tak lupa pula, shalawat serta salam marilah kita curahkan kepada 

Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita dari zaman kegelapan menuju zaman yang 

terang benderang seperti saat ini. 

Hari ini kita bisa rasakan secara bersamaan bahwa telah berkembang pesat teknologi. 

Tentunya akan berdampak terhadap beberapa aspek kehidupan, salah satunya adalah pendidikan. 

Melihat problematika tersebut, maka HIMATIKA FKIP UHAMKA menghadirkan program 

kerja Webinar Nasional dan Call for Paper ini yang diharapkan dapat memberikan wadah bagi 

para akademisi, peneliti maupun seluruh elemen civitas akademik guna berbagi wawasan dan 

pengalaman di era society 5.0 terutama dalam pembelajaran matematika. 

Melalui penguatan karakteristik internal tentu dapat menghadapi arus globalisasi dan 

memanfaatkan hal tersebut untuk pengembangan pembelajaran matematika yang inovatif, kreatif 

serta kolaboratif. Saya berharap teman-teman dapat memanfaatkan momentum kegiatan ini 

dengan sebaik-baiknya guna menghadapi tantangan di era society 5.0. 

Akhirul Kalam, Billahi fii Sabililhaq Fastabiqul Khairat, 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 Jakarta, 22 Agustus 2023 

Ketua Umum 

  

  

Mohammad Mahfud Siraj 
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ANALISIS PEMAHAMAN KONSEP BANGUN RUANG SISWA KELAS V MELALUI 

PEMBELAJARAN FLIPPED CLASSROOM DENGAN MODEL LEARNING CYCLE 5E 

Ainulluluah*1, Endry Boeriswati2, Yuli Rahmawati3 

Universitas Negeri Jakarta  

*e-mail1: ainul.lulu37@gmail.com 

e-mail2: Endry.boeriswati@unj.ac.id 

e-mail3: yrahmawati@unj.ac.id 

ABSTRAK 

Pemahaman konsep matematika digunakan sebagai dasar untuk memecahkan masalah matematika 

sehari-hari. Akan tetapi faktanya, kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas V 

belum optimal. Pembelajaran berdasarkan flipped classroom dengan model learning cycle 5e 

efektif untuk membantu siswa dalam memahami konsep dan materi matematika. Learning cycle 

5e cocok digunakan untuk mengetahui perkembangan pemahaman konsep bangun ruang siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana perkembangan 

pemahaman konsep bangun ruang siswa kelas V melalui pembelajaran Flipped Classroom dengan 

model Learning Cycle 5e. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subyek  penelitian  ini  

adalah 3 siswa. Siswa dipilih untuk masing-masing kelompok dengan pemahaman tinggi, sedang 

dan rendah berdasarkan hasil tes pemahaman konsep bangun ruang. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa (1) subjek penelitian dengan pemahaman tinggi KT mampu menguasai semua indikator 

pemahaman konsep 1 sampai 5 dengan sangat baik, (2) subjek penelitian dengan pemahaman 

sedang KS telah mampu menguasai semua indikator pemahaman konsep bangun ruang dengan 

baik, (3) subjek penelitian dengan pemahaman rendah KR akhirnya mampu menguasai semua 

indikator pemahaman konsep bangun ruang dari 1 sampai 5 meskipun kurang baik dan lambat 

dibandingkan dengan berkemampuan tinggi dan sedang. Mereka masih mengalami beberapa 

kesulitan terutama pada indikator pemahaman konsep bangun ruang ke-4, dan ke-5. 

Kata Kunci: Model Learning Cycle 5e; Pemahaman Konsep Bangun Ruang; Pendekatan Flipped 

Classroom. 

ABSTRACT 

Understanding of mathematical concepts is used as a basis for solving everyday math problems. 

But in fact, the ability to understand the mathematical concepts of fifth grade students is not 

optimal. Learning based on flipped classroom with the 5e learning cycle model is effective in 

helping students understand mathematical concepts and material. Learning cycle 5e is suitable to 

be used to determine the development of students' understanding of geometric shapes. This study 

aims to analyze and find out how students' understanding of the spatial concept of class V develops 

through Flipped Classroom learning using the Learning Cycle 5e model. This research is a 

qualitative research. The subjects of this study were 3 students. Students were selected for each 

group with high, medium and low understanding based on the results of the geometric concept 

understanding test results. The results of the study proved that (1) research subjects with a high 

understanding of KT were able to master all indicators of understanding concepts 1 to 5 very well, 

(2) research subjects with a moderate understanding of KS were able to master all indicators of 

understanding geometric concepts well, (3) research subjects with low understanding of KR were 

finally able to master all indicators of understanding geometric concepts from 1 to 5 even though 

they were less good and slow compared to those with high and moderate abilities. They still 

mailto:ainul.lulu37@gmail.com
mailto:Endry.boeriswati@unj.ac.id
mailto:yrahmawati@unj.ac.id
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experience some difficulties, especially on the indicators of understanding the 4th and 5th spatial 

concepts. 

Keywords: Flipped Classroom Approach; Learning Cycle 5e Model; Understanding the Concept 

of Building Space. 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu materi ajar yang berkaitan dengan mempelajari ide-ide 

atau konsep bersifat abstrak yang memerlukan kemampuan logika dan analisis (Kim, Kim, Khera, 

& Getman, 2014; Kuo, Hwang, & Lee, 2012). Hal ini membuat sebagian besar siswa berpendapat 

bahwa pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang susah, menghafal rumus, 

membosankan dan kurang diminati siswa (Cai & Nie, 2007; Ersoy, 2016; Fadhilah, et al., 2019; 

Lenhard & Otte, 2018; Putra, et al., 2016; Singer, 2013; Utami, 2017). Kondisi itu disebabkan 

karena pembelajaran matematika umumnya dilaksanakan tanpa ada perhatian yang cukup terhadap 

pemahaman siswa, hanya didominasi banyak pengenalan rumus-rumus serta konsep-konsep  

secara lisan (Hendriana, 2014). Sesuai dengan kenyaatan bahwa siswa tidak mampu untuk 

menghubungkan satu konsep dengan konsep lain atau dengan konteks yang relevan. Akibatnya, 

siswa rentan mengalami miskonsepsi karena mereka tidak memiliki pemahaman konsep yang 

mendalam. 

Tujuan utama pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kompetensi 

pemahaman konsep matematika yang sesuai dengan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 yaitu 

agar siswa mempunyai kemamapuan memahami konsep matematika, mampu menjelaskan 

hubungan antar konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma secara luwes, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. Sehingga pemahaman konsep sangat penting untuk dimiliki 

siswa karena saling keterkaitan antara konsep matematika yang satu dengan yang lain, maka untuk 

mempelajarinya siswa harus runtut dan terus menerus (Farida,2015; Saputra & Mujib, 2018).  

Pemahaman konsep yang kurang baik dapat mengakibatkan siswa mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal-soal. Siswa diduga mengalami kesulitan dalam menggunakan rumus  

dalam menyelesaikan soal-soal jika hanya mengandalkan rumus saja yang dihafal tanpa 

memahami konsepnya. Hal ini sering terjadi di hampir sebagian besar materi  matematika, yang 

salah satunya adalah pokok bahasan pada materi bangun ruang. 

Bangun ruang merupakan salah satu materi yang diberikan di kelas V SD yakni membahas 

tentang volume dan luas permukaan. Topik ini termasuk salah satu topik yang banyak 

memunculkan kesulitan bagi siswa disetiap satuan pendidikan, termasuk di SD Negeri Sukarahayu 

01. Hal itu dikarenakan semua pelajaran yang dipelajari siswa jauh dari kehidupan mereka sehari-

hari. Pemahaman konsep dalam menyelesaikan soal-soal bangun ruang termasuk yang tidak 

maksimal di sekolah ini. Kurangnya pemahaman konsep siswa dapat disebabkan karena kurang 

efektifnya metode pembelajaran yang digunakan. Salah satu penyebab metode pembelajaran yang 

kurang efektif adalah pembelajaran daring dimasa pandemi dan jam pelajaran yang kurang tidak 

sesuai dengan jam pelajaran seharusnya dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan (Purba, 

2022). 

Dalam beberapa tahun terakhir, pendekatan Flipped Classroom telah menjadi pendekatan 

konstruktif yang paling populer, yang dihasilkan dari perkembangan teknologi dan pedagogis 

(Bergman & Sams, 2014; Chen, et al., 2014; Fautch, 2015). Pendekatan ini dengan konsep 

menukar atau mengubah kegiatan pembelajaran siswa dimana tugas yang biasa dikerjakan di 

rumah, siswa melakukannya di sekolah dan proses pembelajaran yang biasanya dilakukan di 

sekolah siswa melaksanakannya di rumah (Bergmann & Sams, 2012).  
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Untuk memaksimalkan efektivitas pembelajaran Flipped Classroom, dalam penelitiannya 

(Zheng, et al., 2020) merekomendasikan untuk menggabungkan pendekatan Flipped Classroom 

dengan model pedagogis lainnya seperti model pembelajaran Learning Cycle 5e. Dalam 

pendidikan matematika, model pembelajaran Learning Cycle 5e dapat diimplementasikan secara 

ideal dalam pembelajaran Flipped Classroom karena waktu di kelas yang bebas dapat digunakan 

untuk memberi kesempatan siswa untuk menduga, mengeksplorasi, berkomunikasi, dan 

memecahkan masalah (Love, et al., 2015).  

Menggabungkan pendekatan Flipped Classroom dengan model Learning Cycle 5e dalam 

kegiatan pembelajaran matematika merupakan salah satu alternatif pilihan model yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep. Hal ini sesuai dengan beberapa penelitian sebelumnya, seperti 

yang dilakukan oleh Aşıksoy dan Ozdamli (2017) yang menunjukkan bahwa pendekatan Flipped 

Classroom berbasis Model Learning Cycle 5e sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 

dan pemahaman konsep dengan lebih mudah. Song dan Kapur (2017) menunjukkan bahwa Flipped 

Classroom berbasis kegagalan produktif secara positif dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. Sehingga, pembelajaran matematika yang dilakukan dengan menggabungkan 

pendekatan Flipped Classroom dengan model Learning Cycle 5e cocok untuk diterapkan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa khususnya materi bangun ruang. 

Dalam penelitian ini pembelajaran yang diterapkan adalah pembelajaran dengan 

menggabungkan Flipped Classroom dengan Learning Cycle 5e. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana perkembangan pemahaman konsep bangun ruang pada setiap 

langkah sintaks model Flipped Classroom dengan Learning Cycle 5e dari waktu ke waktu, 

sedangkan tujuan penelitian nya adalah untuk menganalisis perkembangan pemahaman konsep 

bangun ruang siswa kelas V secara detail berdasarkan pada pembelajaran  Flipped Classroom 

dengan model Learning Cycle 5e pada materi kubus dan balok. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

ini dilaksanakan kepada siswa kelas V B di SDN Sukarahayu 01 pada 02 Maret 2023 sampai 25 

Maret 2023. Subjek pada penelitian ini diambil dari masing-masing satu siswa untuk kelompok 

berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang, dan berkemampuan rendah. Teknik sampling yang 

digunakan yaitu purposive sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini berdasarkan 

observasi yang dilakukan selama penelitian, tes pemahaman konsep, wawancara, reflektif jurnal 

peserta didik dan reflektif jurnal guru. Data dianalisis mengunakan teori Milles and Huberman 

(Sugiyono, 2017) yaitu menggunakan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi. 

Teknik keabsahan data pada penilitian ini menggunakan uji validitas eksternal credibility yang 

meliputi Prolonged Engagement, Persistent Observation, Progressive Subjectivity, dan Member 

Checking. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pemilihan Subjek Penelitian 

Dari hasil tes pemahaman konsep yang dilaksanakan pada hari jumat tanggal 3 Maret 2023 

di kelas V B sebanyak 21 siswa yang ikut serta, dengan rincian 11 siswa laki-laki dan 10 siswa 

perempuan, setiap jawaban siswa dikoreksi oleh peneliti sesuai dengan pedoman penilaian. 

Bedasarkan penilaian tersebut, siswa dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu kelompok siswa 

yang memiliki kemampuan pemahaman konsep tinggi, sedang dan rendah. Hasil tes yang didapat 

tertuang dalam tabel 1 dengan rincian sebagai berikut yaitu: 3 siswa termasuk dalam kelompok 
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siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep tinggi, 15 siswa termasuk dalam kelompok 

siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep sedang dan 3 siswa termasuk dalam 

kelompok siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep rendah.  

Tabel 1. Hasil Tes Pemahaman Konsep 

Tingkat Pemahaman Konsep  Jumlah Siswa 

Tinggi 3 

Sedang 15 

Rendah 3 

Jumlah Siswa 21 

 

Siswa dipilih secara acak untuk dijadikan subjek penelitian. Berdasarkan pada hasil tes 

pemahaman konsep 3 siswa terpilih sebagai subjek penelitian yang terdiri dari 1 siswa yang 

memiliki kemampuan pemahaman konsep tinggi (KT), 1 siswa yang memiliki kemampuan 

pemahaman konsep sedang (KS) dan 1 siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep 

rendah (KR). 

3.2. Pengembangan Pemahaman Konsep Bangun Ruang melalui Pembelajaran Flipped Classroom 

dengan Model Learning Cycle 5e.  

Pada penelitian ini indikator pemahaman konsep bangun ruang yang digunakan adalah: (1) 

Mendefinisikan konsep secara lisan dan tertulis, (2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan 

bukan contoh, (3) Menggunakan model, diagram, dan simbol-simbol untuk mempresentasikan 

suatu konsep, (4) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya, (5) Mengidentifikasi 

sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan suatu konsep.  

Proses pembelajaran dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dan 1 kali tes pemahaman 

konsep bangun ruang, diperoleh hasil pengembangan pemahaman konsep bangun ruang siswa 

kelas V melalui pembelajaran Flipped Classroom dengan Learning Cycle 5e adalah : 

 

3.3. Rincian Perkembangan Pemahaman Konsep Bangun Ruang Untuk Subjek KT  

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

KT 

Pembelajaran 

ke- 

1 2 3 4 

1 √ √ √ √ 

2 √ √ √ √ 

3 √ √ √ √ 

4 √ √ √ √ 

5 × √ √ √ 

Catatan : 

 

             : siswa telah mampu memenuhi indikator 

             : siswa belum mampu memenuhi indikator 

√ 

× 
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3.4 Rincian Perkembangan Pemahaman Konsep Bangun Ruang Untuk Subjek KS  

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

KS 

Pembelajaran 

ke- 

1 2 3 4 

1 √ √ √ √ 

2 √ √ √ √ 

3 × √ √ √ 

4 × √ √ √ 

5 × √ √ √ 

Catatan :   

             : siswa telah mampu memenuhi indikator 

             : siswa belum mampu memenuhi indikator 

 

3.5 Rincian Perkembangan Pemahaman Konsep Bangun Ruang Subjek KR  

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

KR 

Pembelajaran 

ke- 

1 2 3 4 

1 √ √ √ √ 

2 × √ √ √ 

3 × × √ √ 

4 × × √ √ 

5 × × √ √ 

 

Catatan : 

 

  : siswa telah mampu memenuhi indikator 

             : siswa belum mampu memenuhi indikator 

 

3.6. Spesifikasi Indikator Pencapaian Pemahaman Konsep Bangun Ruang untuk Setiap Subyek 

Penelitian. 

3.6.1. Subjek Penelitian Berkemampuan Tinggi. 

KT telah mampu menguasai semua indikator pemahaman konsep bangun ruang 

dari indicator 1 sampai dengan indicator 5 dengan sangat baik. Hal yang menonjol dari 

subjek KT adalah subjek ini penguasaan materi sangat baik dan memiliki tingkat 

konsentrasi yang tinggi sehingga pemahamannya terhadap konsep bangun ruang juga 

√ 

× 

√ 

× 
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sangat baik, namun subjek ini kurang mampu menjelaskan dengan baik dan runtut dalam 

menulis apa yang dipahaminya.  

3.6.2. Subjek Penelitian Berkemampuan Sedang 

KS telah mampu menguasai semua indikator pemahaman konsep bangun ruang 

dengan baik. Hal yang menonjol dari KS adalah kemampuan menjelaskan atau 

memperjelas yang baik, detail,  runtut dan sangat rapi. Namun, subjek ini kurang akurat 

dalam beberapa perhitungan akhir yang berisi bentuk akar kuadrat.  

3.6.3. Subjek Penelitian Berkemampuan Rendah 

Subjek penelitian berkemampuan rendah yaitu KR telah mampu menguasai semua 

indikator pemahaman konsep bangun ruang dari indicator 1 sampai dengan indikator 5, 

walaupun belum sebaik dan sesempurna kelompok atas. . Hal ini sangat baik mengingat 

kemampuan awal mereka yang belum banyak memenuhi indikator di awal dan masih 

sering mengalami kesulitan awal. Hal yang menonjol dari perkembangan pemahaman 

konsep geometri pada mata pelajaran KR adalah kemampuan yang baik dalam 

menjelaskan/memperjelas definisi secara koheren, meskipun tidak sedetail kemampuan 

subjek berkemampuan tinggi. Kelemahan subjek ini adalah kurangnya manajemen waktu; 

Misalnya dalam menjawab soal, subjek ini seringkali tidak dapat menyelesaikan soal 

dengan tuntas atau ada beberapa nomor yang belum terjawab padahal sebenarnya ia 

mampu menyelesaikannya. 

 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: (1) Waktu penelitian terlalu dekat dengan 

pelaksanaan Ujian Akhir Semester (UAS) sehingga penelitian agak terburu-buru dan siswa tidak 

terlalu fokus, (2) Penelitian ini menggunakan bahan berbentuk kubus dan balok sedangkan bentuk 

bangun ruang banyak bentuk dan macamnya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini, perkembangan pemahaman konsep bangun ruang dapat 

disimpulkan sebagai berikut: (1) subjek KT pada Pembelajaran 1 : sebagian besar indicator 

pemahaman konsep bangun ruang telah dikuasai dan dipahami siswa dengan baik, kecuali dalam 

penggunaan model diagram dan simbol untuk menyajikan suatu konsep, Pembelajaran 2 :  siswa 

sudah mulai dapat mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan 

suatu konsep serta mampu menggunakan model, diagram, symbol untuk mempresentasikan suatu 

konsep, mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya. Pembelajaran 3: perkembangan 

prmahaman konsep pada pertemuan ini tidak begitu mencolok dibandingkan Pembelajaran 1, 

hanya kemampuan pemahaman konsep meningkat menjadi lebih baik, detail, runtut, dan lebih rapi 

dari sebelumnya, Pembelajaran 4: pada pertemuan ini pemahaman konsep bangun ruang subjek 

KT sangat baik, dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya; (2) Subjek KS, Pembelajaran 1: 

siswa sudah dapat menguasai 2 dari 5 indikator yaitu mendefinisikan konsep secara lisan dan 

tulisan, dan mampu mengidentifikasi, membuat contoh dan bukan contoh, akan tetapi masih 

mengalami kesulitan mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 

menentukan suatu konsep, Pembelajaran 2: siswa sudah mampu mempergunakan model, diagram, 

simbol untuk mempresentasikan suatu konsep, dan mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk 

lainnya., meskipun kurang baik, Pembelajaran 3: penguasaan indikator pemahaman konsep jauh 

lebih baik dari pertemuan sebelumnya; (3) Subjek KR, Pembelajaran 1: Subjek KR sudah mampu 

menguasai 1 dari 5 indikator pemahaman konsep dengan baik, yaitu mendefinisikan konsep secara 

verbal, Pembelajaran 2: sudah mulai dapat mengidentifikasi, membuat contoh dan bukan contoh, 
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Pembelajaran 3: sudah dapat memenuhi indikator yang mereka sempat mengalami kesulitan yaitu 

menggunakan model, diagram, dan simbol-simbol untuk mempresentasikan suatu konsep, 

Pembelajaran 4 : pertemuan terakhir ini terlihat perkembangan untuk subjek KR telah mampu 

mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya untuk pertama kalinya dilakukan dengan 

cukup baik, perkembangan lainnya adalah kemampuan untuk menguasai indikator yang 

sebelumnya telah terpenuhi menjadi lebih baik lagi. 
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ABSTRAK 

Kepercayaan diri siswa telah diidentifikasi sebagai faktor penting yang mempengaruhi capaian 

belajar mereka dalam berbagai mata pelajaran, termasuk matematika. Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri siswa dapat berdampak signifikan pada kemampuan 

mereka untuk memahami dan menguasai konsep matematika. Studi literatur ini bertujuan untuk 

menyelidiki pengaruh kepercayaan diri siswa terhadap capaian belajar matematika melalui analisis 

kumpulan artikel. Melalui pencarian dan pemilihan artikel yang tepat, kami meninjau literatur 

terkait yang mencakup berbagai aspek kepercayaan diri siswa, metode untuk mengukur 

kepercayaan diri siswa, dan pengaruhnya pada capaian belajar matematika. Hasil riset literatur ini 

mengatakan jika ada ikatan positif antara tingkatan keyakinan diri siswa dengan capaian belajar 

matematika. Siswa yang mempunyai tingkatan keyakinan diri yang besar cenderung keahlian yang 

lebih baik dalam membongkar permasalahan matematika. Keyakinan diri pula berhubungan 

dengan ketahanan dalam mengalami kesusahan serta kenaikan kepuasan diri terhadap pencapaian 

belajar. Secara totalitas, riset literatur ini membagikan pengetahuan yang berharga tentang 

pengaruh keyakinan diri siswa terhadap capaian belajar matematika. Dalam upaya tingkatkan 

pencapaian belajar matematika siswa, berarti buat mencermati serta meningkatkan keyakinan diri 

siswa lewat pengembangan strategi pendidikan yang relevan serta menunjang.  

Kata Kunci: Capaian Belajar Matematika; Karakteristik; Kepercayaan Diri Siswa; Motivasi; 

Strategi Pembelajaran. 

ABSTRACT 

Students' confidence has been identified as an important factor influencing their learning outcomes 

in a variety of subjects, including maths. Previous research has shown that students' confidence 

levels can have a significant impact on their ability to understand and master mathematical 

concepts. This literature study aims to investigate the influence of students' confidence on 

mathematics learning outcomes through the analysis of a collection of articles. Through the search 

and selection of appropriate articles, we reviewed relevant literature covering various aspects of 

student confidence, methods for measuring student confidence, and their effect on mathematics 

learning outcomes. The results of this literature research say that there is a positive relationship 

between students' confidence levels and mathematics learning achievements. Students who have a 

high level of self-confidence tend to have better skills in solving math problems. Self-confidence. 

Keywords: Characteristics; Learning Strategies; Mathematics Achievement; Motivation; Student 

Self-Confidence. 

PENDAHULUAN  

Belajar adalah proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, pemahaman, atau 

pengalaman baru melalui studi, latihan, pengamatan, atau interaksi dengan lingkungan dan orang 

lain. Ini melibatkan upaya sadar untuk memperoleh informasi dan meningkatkan pemahaman kita 

mailto:2101105060@uhamka.ac.id
mailto:2101105050@uhamka.ac.id
mailto:rengganissofia14@gmail.com
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tentang dunia di sekitar kita. Arti belajar sendiri memiliki perbedaan menurut para ahli, tetapi 

umumnya mencakup pemahaman tentang proses dan perubahan yang terjadi dalam pikiran, 

perilaku, dan pengetahuan seseorang sebagai hasil dari pengalaman belajar. Menurut (Skinner, 

1953), perubahan perilaku terjadi sebagai hasil dari interaksi individu dengan lingkungan. Skinner 

mengemukakan teori pembelajaran yang dikenal sebagai "pembelajaran operant" yang berfokus 

pada hubungan antara perilaku individu dan konsekuensi yang mengikutinya. 

Pendidikan merupakan proses yang komprehensif dan holistik, yang melibatkan transfer 

pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan budaya, serta membantu individu dalam 

mengembangkan potensi mereka untuk menjadi anggota masyarakat yang berdaya dan 

bertanggung jawab. Pendidikan dapat terjadi di lembaga pendidikan seperti sekolah dan 

universitas, serta melalui pengalaman sehari-hari dan interaksi sosial. Pendidikan memiliki tujuan 

yang luas, termasuk memberikan pengetahuan yang relevan, mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan untuk kehidupan dan karir, membentuk sikap positif dan nilai-nilai moral, serta 

memfasilitasi pertumbuhan pribadi dan perkembangan sosial. Pendidikan juga merupakan faktor 

penting dalam membentuk masyarakat yang maju dan berkelanjutan. Pendidikan matematika 

adalah disiplin yang berkaitan dengan pemahaman, pengembangan, dan aplikasi konsep-konsep 

matematika serta keterampilan dalam konteks pendidikan formal di sekolah (Steen, 2000). Maka 

tidak mengherankan bahwa konsep matematika digunakan dalam berbagai disiplin ilmu lainnya 

seperti fisika, kimia, teknik, ekonomi, dan bidang lainnya. Matematika merupakan ilmu yang 

mempelajari besaran, perhitungan, dan mempelajari tentang besaran, struktur, ruang, dan 

perubahan. Secara praktis, matematika memiliki nilai yang sangat berguna. Karena kebutuhan 

untuk memahami dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari, maka menjadi suatu 

mata pelajaran yang harus dipelajari di sekolah. 

Kenyataannya, sebagian siswa masih kurang termotivasi saat belajar matematika. Mereka 

masih menganggap bahwa pelajaran matematika sulit dan membosankan. Ada beberapa alasan 

mengapa siswa kurang antusias dalam mempelajari matematika. Salah satunya adalah karena 

matematika memiliki karakteristik yang unik dan berbeda dari pelajaran lainnya. Karakteristik ini 

termasuk penggunaan pemikiran logis, di mana informasi awal disajikan secara efisien dengan 

fokus pada pemahaman, melibatkan perhitungan dan operasi, serta memiliki relevansi dengan 

kehidupan sehari-hari. Prestasi belajar matematika dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal mengacu pada aspek yang terkait dengan siswa secara pribadi, seperti motivasi, 

kepercayaan diri, dan kemampuan kognitif. Faktor ini berhubungan dengan karakteristik dan 

kemampuan individu siswa dalam memahami dan menguasai matematika. Misalnya, tingkat 

motivasi yang tinggi dan kepercayaan diri yang kuat dapat mempengaruhi keberhasilan siswa 

dalam mempelajari dan menerapkan konsep matematika. Di sisi lain, faktor eksternal mencakup 

lingkungan di sekitar siswa, seperti lingkungan keluarga, kualitas pengajaran, sumber daya, dan 

pengaruh teman sebaya. Lingkungan keluarga yang mendukung, dukungan dan bimbingan dari 

guru yang baik, ketersediaan sumber daya pembelajaran yang memadai, serta interaksi positif 

dengan teman sebaya dapat berkontribusi pada prestasi belajar matematika siswa. Salah satu faktor 

internal adalah kepercayaan diri, tingkat kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan mereka 

dalam memahami dan menguasai matematika juga memainkan peran penting. Siswa yang 

mempunyai keyakinan diri yang besar cenderung lebih berani mengalami tantangan serta 

mempunyai keinginan guna menanggulangi kesusahan dalam pendidikan matematika. Keyakinan 

diri merupakan rasa yakin terhadap diri sendiri yang dipunyai tiap orang dalam kehidupannya, dan 

bagaiman orang tersebut memandang dirinya secara utuh serta mengacu kepada konsep diri 

(Hendriana, 2014). 
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Sebagai generasi penerus bangsa, sangat penting untuk mengembangkan rasa percaya diri 

pada siswa agar mereka dapat mengoptimalkan potensi diri. Namun, dalam kenyataannya, tingkat 

kepercayaan diri siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari ketidakyakinan mereka saat 

menghadapi soal-soal matematika atau ketika diminta untuk berpartisipasi aktif di depan kelas. 

Mereka seringkali mengandalkan jawaban dari teman sekelas mereka atau merasa tidak yakin 

dengan jawaban mereka sendiri, meskipun sebenarnya jawaban mereka mungkin benar. Beberapa 

siswa memiliki pemahaman yang salah bahwa tujuan utama sekolah hanya untuk meraih nilai 

tinggi, tanpa memahami bahwa tujuan sebenarnya adalah memperoleh pengetahuan yang 

bermanfaat. Akibatnya, beberapa siswa mungkin menggunakan metode yang tidak etis, seperti 

menyontek, semata-mata untuk mencapai nilai matematika yang tinggi. Namun, memiliki 

kepercayaan diri yang kuat dapat membawa sikap optimis dan semangat dalam proses belajar 

matematika. Siswa yang memiliki rasa percaya diri akan lebih berani menghadapi tantangan dan 

memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar. Oleh karena itu, sangat penting untuk mendorong 

siswa agar memiliki kepercayaan diri yang baik terhadap kemampuan mereka dan melihat sekolah 

sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang, bukan hanya sebagai ajang untuk meraih 

prestasi nilai semata. Dengan memperkuat kepercayaan diri siswa, diharapkan mereka akan 

memiliki sikap yang lebih positif terhadap matematika dan dapat mengembangkan semangat 

belajar yang lebih besar dalam menghadapinya.  

METODE 

Metode yang kami gunakan adalah studi literatur, literatur ialah dengan mencari rujukan 

teori yang relevan cocok dengan topik riset yang lagi diteliti. Bagi Creswell, John. W.( 2014; 40) 

melaporkan kalau Kajian literatur merupakan ringkasan tertulis menimpa postingan dari harian, 

novel, serta dokumen lain yang mendeskripsikan teori dan data baik masa kemudian ataupun 

dikala ini mengorganisasikan pustaka ke dalam topik serta dokumen yang diperlukan (Aalberg et 

al., 2012). Penulis memakai tipe literatur dalam riset ini dengan menghimpun sumber- sumber 

yang sesai dengan topik yang dinaikan dalam riset. Sumber- sumber yang diperoleh hendak 

dianalisis dengan tata cara analisis deskriptif. Tata cara deskriptif merupakan pendekatan yang 

digunakan buat menggambarkan, menganalisis, serta menyajikan data yang diperoleh dari sumber- 

sumber literatur yang relevan dengan topik riset. Metode ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran komprehensif tentang topik penelitian dengan mengandalkan literatur yang telah ada. 

Metode deskriptif penelitian studi literatur membantu peneliti untuk mendapatkan pemahaman 

yang komprehensif tentang topik penelitian dengan mengandalkan informasi yang telah ada dalam 

literatur. Pendekatan ini dapat berperan sebagai langkah pertama yang signifikan dalam 

merencanakan penelitian lanjutan atau mengenali kebutuhan penelitian selanjutnya di dalam 

domain yang serupa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PEMBAHASAN 

Belajar 

Belajar adalah proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, pemahaman, atau 

pengalaman baru melalui studi, latihan, pengamatan, atau interaksi dengan lingkungan dan orang 

lain. Ini melibatkan upaya sadar untuk memperoleh informasi dan meningkatkan pemahaman kita 

tentang dunia di sekitar kita. Arti belajar sendiri memiliki perbedaan menurut para ahli, tetapi 

umumnya mencakup pemahaman tentang proses dan perubahan yang terjadi dalam pikiran, 

perilaku, dan pengetahuan seseorang sebagai hasil dari pengalaman belajar.  
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Menurut (Skinner, 1953), belajar adalah proses di mana perilaku individu mengalami 

perubahan sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya. Skinner mengemukakan teori 

pembelajaran yang dikenal sebagai "pembelajaran operant" yang berfokus pada hubungan antara 

perilaku individu dan konsekuensi yang mengikutinya". Menurut Skinner, perilaku individu dapat 

diperkuat atau ditekan oleh konsekuensi yang mengikuti perilaku tersebut. Dalam konteks 

pembelajaran, konsekuensi positif atau negatif dapat mempengaruhi kemungkinan perilaku akan 

terulang atau berkurang. Menurut (Gagné et al., 2010). Holt, Rinehart & Winston.) belajar dapat 

didefinisikan sebagai perubahan yang bersifat relatif permanen dalam pengetahuan, keterampilan, 

sikap, atau pemahaman seseorang yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman atau latihan. Gagne 

menekankan bahwa belajar melibatkan perubahan yang tidak sementara atau hanya bersifat 

sementara, melainkan perubahan yang relatif tetap dan dapat diterapkan dalam berbagai 

konteks".Dalam pandangan Gagne, proses belajar melibatkan serangkaian kondisi atau faktor yang 

mempengaruhi pembentukan pengetahuan dan keterampilan baru. Ia mengidentifikasi delapan 

jenis belajar atau domain pembelajaran yang berbeda, yaitu: 

1. Informasi verbal: Memahami dan mengingat informasi yang disampaikan secara verbal. 

2. Keterampilan kognitif: Menggunakan pengetahuan untuk memecahkan masalah dan 

mengembangkan pemahaman yang lebih dalam. 

3. Strategi: Menggunakan strategi yang efektif dalam memecahkan masalah atau menyelesaikan 

tugas. 

4. Keterampilan motorik: Mengembangkan keterampilan motorik halus atau kasar. 

5. Sikap: Mengembangkan sikap atau nilai-nilai yang mengarah pada perilaku tertentu. 

6. Konsep: Membentuk pemahaman tentang hubungan antara konsep-konsep. 

7. Prinsip: Mengacu pada pemahaman terhadap aturan atau konsep yang berlaku secara umum 

dalam suatu domain tertentu. 

8. Skema kognitif: Mengembangkan struktur kognitif yang kompleks dan terorganisir. 

Gagne juga mengemukakan bahwa proses belajar dapat ditingkatkan dengan menerapkan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang sesuai, seperti memberikan tujuan yang jelas, memberikan 

umpan balik yang tepat, dan menyajikan materi pembelajaran dengan urutan yang logis. Hal ini 

juga selaras dengan pendapat (Bandura, 2017) "belajar adalah proses di mana pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan baru diperoleh melalui pengamatan dan imitasi orang lain, serta melalui 

pengalaman langsung dalam lingkungan".Bandura mengembangkan teori pembelajaran sosial 

yang menekankan peran penting dari pemodelan atau pengamatan orang lain dalam pembentukan 

perilaku individu. Dalam teori pembelajaran sosial Bandura, Dalam proses belajar, terdapat tiga 

unsur yang terlibat, yakni: 

1. Pengamatan: Individu memperhatikan dan mengamati perilaku orang lain. Hal ini dapat 

melibatkan perhatian terhadap tindakan, kata-kata, atau perilaku non-verbal yang ditampilkan 

oleh model.  

2. Imitasi: Setelah pengamatan, individu cenderung meniru perilaku yang telah diamati. Mereka 

mencoba untuk mereproduksi tindakan atau keterampilan yang mereka lihat dari model. 

3. Konsekuensi: Konsekuensi dari perilaku individu akan mempengaruhi kemungkinan perilaku 

tersebut muncul kembali di masa depan. Jika hasil dari tindakan tersebut positif atau 

memberikan kepuasan, individu akan lebih mungkin untuk mengadopsi dan mempertahankan 

perilaku tersebut. 

Teori pembelajaran sosial Bandura (2017) menekankan bahwa individu tidak hanya belajar 

melalui pengalaman langsung, tetapi juga melalui pengamatan dan interaksi sosial dengan orang 
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lain. Proses ini memungkinkan individu untuk mengadopsi dan menginternalisasi perilaku, 

pengetahuan, dan sikap baru melalui proses pemodelan. Sementara itu, Witherington (Arisana & 

Ismani, 2012) menyatakan bahwa belajar adalah perubahan dalam kepribadian yang terwujud 

sebagai pola-pola respons baru, yang meliputi keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan 

kecakapan. Perspektif ini menekankan bahwa belajar melibatkan lebih dari sekadar perolehan 

pengetahuan baru, tetapi juga mencakup perubahan dalam keterampilan, sikap, dan kebiasaan yang 

menjadi dasarnya. Kepribadian individu dianggap sebagai entitas yang terlibat dalam belajar, dan 

perubahan dalam kepribadian tersebut tercermin dalam respons yang baru. Dengan demikian, 

pandangan Witherington menekankan bahwa belajar melibatkan perubahan yang lebih holistik dan 

mencakup berbagai aspek kepribadian, baik itu pengetahuan, keterampilan, sikap, kebiasaan, 

maupun kecakapan. 

Dari beberapa pendapat ahli yang telah diungkapkan, dapat disimpulkan bahwa belajar 

melibatkan perubahan atau perolehan yang bersifat relatif permanen dalam berbagai aspek, 

termasuk pengetahuan, keterampilan, sikap, kebiasaan, dan kepribadian. Belajar dapat terjadi 

melalui pengalaman langsung, pengamatan, imitasi, dan interaksi sosial. Selain itu, belajar juga 

melibatkan proses kognitif, pengaruh lingkungan, dan faktor kepribadian individu. 

Kepercayaan diri 

Mengutip dari kemdikpud.go.id, dalam peringkat Programme for International Student 

Assessment (PISA) tahun 2012, siswa Indonesia berada pada peringkat ke-64 dari 65 negara dalam 

hal kemampuan literasi matematika. Masih banyak siswa yang memandang matematika sebagai 

pelajaran yang sulit dan kurang menarik. Hal tersebut dapat disebabkan oleh faktor internal 

individu atau siswa, yaitu tidak adanya antusias siswa dalam belajar matematika. Kepercayaan diri 

merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi. Penting untuk menanamkan rasa 

percaya diri dalam diri siswa, karena hal ini berdampak pada peningkatan potensi yang 

dimilikinya. Namun, masih banyak siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang relatif 

rendah. Contohnya, mereka kurang yakin dalam mengerjakan soal matematika sehingga 

cenderung melihat jawaban teman mereka terlebih dahulu. Beberapa peseta didik tidak percaya 

dengan hasil jawaban yang mereka dapat, padahal belum tentu jawaban teman itu benar.  

Kepercayaan diri siswa dapat distimulus dengan:  

1. Prestasi dan keberhasilan sebelumnya, meraih prestasi dalam suatu hal dapat meningkatkan 

kepercayaan diri seseorang. Mengalami pengalaman positif memberikan keyakinan kepada 

individu bahwa mereka memiliki kemampuan dan keterampilan yang cukup untuk mencapai 

tujuan dan menghadapi tantangan yang akan datang di masa depan. 

2. Pengakuan dan apresiasi, mendapatkan pengakuan, pujian atau apresiasi dari orang lain dapat 

meningkatkan kepercayaan diri. sukungan positif dan kata-kata pujian dari orang-orang mampu 

memperkuat keyakinan individu terhadap kemampuan dan potensinya. 

3. Lingkungan sosial yang positif, lingkungan yang mendukung, seperti teman-teman, keluarga, 

atau kolega yang memberikan dukungan, dorongan, dan pemahaman dapat memperkuat 

kepercayaan individu. Saling mendukung dan saling memotivasi dalam mencapau tujuan 

bersama dapat memberikan stimulus positif bagi kepercayaan diri setiap individu.  

4. Pengalaman belajar dan pengembangan diri, dengan melalui proses pembelajaran dan 

pengembangan diri dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman baru yang 

meningkatkan kepercayaan diri. Menghadapi tantangan, mengatasi permasalahan, dan 

mencapai kemajuan dalam perjalanan belajar dapat membangun kepercayaan diri lebih kuat. 
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5. Diri sendiri, pemahaman akan potensi, kemampuan, dan kekuatan diri sendiri juga merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan diri. Mengembangkan sikap percaya diri 

seperti menerima kekurangan dan menghargai kelebihan diri sendiri, dapat menstimulus hal 

positif. 

Prestasi Belajar Matematika  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam 

kehidupan sehari-hari dan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemampuan 

dalam matematika menjadi kunci dalam memahami berbagai konsep dan mengembangkan 

keterampilan berpikir logis serta analitis. Oleh karena itu, prestasi belajar matematika menjadi hal 

yang sangat penting untuk dijadikan tolak ukur dalam menilai kemampuan siswa dalam bidang 

ini. 

Prestasi belajar matematika mencakup sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami 

konsep-konsep matematika, menerapkan strategi dan metode dalam menyelesaikan masalah, serta 

mencapai hasil belajar yang optimal dalam bentuk nilai atau prestasi lainnya. Tingkat prestasi 

belajar matematika setiap siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti minat, motivasi, 

cara belajar, lingkungan belajar, dukungan dari guru dan orang tua, serta faktor-faktor lainnya. 

Dalam upaya meningkatkan prestasi belajar matematika, peran guru dan orang tua sangatlah 

penting. Guru memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan materi dengan cara yang menarik 

dan efektif, serta memberikan dukungan dan bimbingan kepada siswa dalam memahami konsep-

konsep matematika. Orang tua juga perlu mendukung dan mendorong anak-anak mereka untuk 

belajar matematika dengan rajin, serta memberikan bantuan jika diperlukan. 

Siswa pasti memiliki tujuan dalam kegiatan belajarnya seperti mendapatkan prestasi 

belajar. Terdapat dua jenis tujuan dalam belajar, yaitu tujuan jangka pendek dan tujuan jangka 

panjang. Sebagai contoh, tujuan jangka pendeknya adalah agar siswa dapat memahami pelajaran 

matematika, sementara tujuan jangka panjangnya adalah agar siswa mencapai prestasi akademik 

melalui pemahaman matematikanya. Prestasi belajar ini dapat diukur sebagai bukti tertulis dari 

pencapaian pemahaman siswa terhadap mata pelajaran yang dipelajari dalam periode waktu 

tertentu (Vandini, 2016). Belajar dianggap sebagai unsur fundamental dalam dunia pendidikan, 

yang melibatkan kemampuan alamiah berpikir, tanggapan terhadap stimulus, dan reaksi yang 

berkembang berdasarkan pengaruh lingkungan untuk mencapai perubahan melalui pengalaman 

yang dialami.  

(Leonard, 2015) prestasi belajar matematika dapat diukur melalui skor yang mencerminkan 

kemampuan atau tingkat penguasaan siswa terhadap konsep matematika dan kemampuan mereka 

dalam memecahkan masalah matematika sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika. Skor ini 

didapatkan berdasarkan pemahaman konsep matematika siswa saat mengerjakan soal-soal yang 

diberikan. Prestasi belajar matematika merupakan hasil dari proses belajar matematika yang 

sukses, yang tercermin dalam perubahan perilaku siswa setelah mendapatkan pengalaman belajar 

matematika. Ada dua elemen yang menjadi indikator keberhasilan siswa dalam memahami 

matematika, yaitu pemahaman konsep dan kemampuan penalaran serta komunikasi. 

HASIL 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan diulas dalam jurnal (Vandini, Intan 2016), 

“Peran kepercayaan diri terhadap prestasi belajar matematika siswa ” menyimpulkan bahwa 

adanya hubungan kuat dan signifikansi antara kepercayaan diri dan prestasi belajar matematika. 

Analisis data dari 40 siswa menunjukkan bahwa kepercayaan diri memiliki pengaruh yang positif 

terhadap prestasi belajar matematika. Berdasarkan hasil analisis data Angka koefisien korelasi 
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menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel. Semakin tinggi 

kepercayaan diri siswa, maka cenderung prestasi belajar matematikanya juga akan semakin baik, 

dan sebaliknya, jika kepercayaan diri rendah, prestasi belajar matematikanya kemungkinan besar 

akan lebih rendah. Selanjutnya, pengujian signifikansi korelasi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan prestasi belajar matematika. Dengan 

kata lain, hubungan antara kepercayaan diri dan prestasi belajar matematika bukanlah kebetulan 

semata, tetapi memiliki validitas statistik. Angka koefisien determinasi ini menggambarkan 

seberapa besar kontribusi variabel kepercayaan diri dalam mempengaruhi variasi prestasi belajar 

matematika. Hasil ini menegaskan bahwa kepercayaan diri memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap prestasi belajar matematika siswa. Dari hasil uji F dapat disimpulkan bahwa regresi 

tersebut signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi sederhana yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat keberartian yang dapat dipercaya. 

 Secara keseluruhan, studi literatur ini menyimpulkan bahwa kepercayaan diri memiliki 

hubungan kuat dan signifikan terhadap prestasi belajar matematika pada siswa. Implikasi dari 

temuan ini adalah pentingnya peran kepercayaan diri dalam meningkatkan prestasi belajar 

matematika. Dalam upaya meningkatkan prestasi belajar matematika siswa, perlu diperhatikan dan 

ditingkatkan faktor kepercayaan diri, baik melalui pendekatan pembelajaran yang positif, 

dukungan dari lingkungan sekolah, guru, dan orang tua, serta upaya pembinaan potensi diri siswa. 

KESIMPULAN 

Dari hasil pembahasan dan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

kuat dan signifikan antara kepercayaan diri dan prestasi belajar matematika. Kepercayaan diri yang 

tinggi dapat berkontribusi pada peningkatan prestasi belajar matematika. Oleh karena itu, jika 

siswa ingin meningkatkan prestasi belajarnya, diharapkan mereka juga meningkatkan kepercayaan 

diri dalam proses pembelajaran. penting bagi para pendidik, guru, dan orang tua untuk 

memperhatikan dan meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam upaya meningkatkan prestasi 

belajar matematika. Memberikan dukungan, penguatan positif, dan pembinaan potensi diri siswa 

dapat menjadi langkah-langkah yang efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri dan prestasi 

belajar matematika siswa. Dengan memahami pentingnya kepercayaan diri dan hubungannya 

dengan prestasi belajar matematika, kita dapat memberikan perhatian lebih pada aspek ini dalam 

rangka menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berdampak positif bagi siswa. 
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ABSTRAK  

Matematika adalah sebuah pembelajaran yang umum dipelajari dalam semua jenjang sekolah, 

baik di Indonesia maupun di negara lain. Selain itu matematika merupakan pelajaran yang susah 

di terima oleh peserta didik yang disebabkan peserta didik sulit dalam menyelesaikan soal 

permasalahan matematika. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor psikologis yang berpengaruh terhadap pembelajaran matematika. Terdapat faktor 

internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran bagi peserta didik. Faktor 

internal mencakup kecerdasan, minat, perhatian, motivasi belajar, serta kondisi fisik dan 

kesehatan. Sedangkan faktor eksternal melibatkan keluarga, sekolah, dan masyarakat sebagai 

faktor-faktor yang berasal dari lingkungan sekitar peserta didik yang dapat memengaruhi hasil 

belajar mereka. Dalam konteks pembelajaran matematika, terdapat lima faktor utama yang dapat 

mempengaruhi pembelajaran, yaitu: Latar belakang peserta didik, minat peserta didik dalam 

mempelajari matematika, sikap peserta didik terhadap pembelajaran matematika, motivasi 

belajar peserta didik, gaya belajar peserta didik. Selain itu, dalam faktor psikologis pembelajaran 

juga terdapat elemen seperti perhatian, tanggapan, motivasi, dan minat. Faktor eksternal dalam 

konteks psikologis pembelajaran mencakup lingkungan non-sosial seperti fasilitas dan tempat 

belajar, serta lingkungan sosial seperti peran guru dan keluarga, yang dapat mendukung 

partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan 

metode studi literatur dengan observasi dan mengumpulkan data dari jurnal-jurnal yang relevan 

dengan faktor psikologis yang mempengaruhi pembelajaran matematika. Metode studi literatur 

adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 

membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian. Penggunaan studi literatur ini 

bertujuan untuk Mengidentifikasi suatu isu yang akan diteliti, Mengumpulkan informasi yang 

relevan mengenai isu yang akan diteliti, Menganalisis berbagai teori dasar yang terkait dengan 

isu yang akan diteliti. Metode studi literatur juga merupakan penelitian kepustakaan, di mana 

peneliti mengumpulkan data penelitian dari berbagai sumber literatur yang relevan. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, karena data yang dikumpulkan 

berupa kata-kata atau deskripsi. 

Kata Kunci: Faktor Psikologis; Matematika; Studi Literatur. 

ABSTRACT 

Mathematics is a subject that is commonly studied at all levels of school, both in Indonesia and 

in other countries. In addition, mathematics is a subject that is difficult for students to accept 

because it is difficult for students to solve math problems. Therefore, the purpose of this research 
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is to identify the psychological factors that influence the learning of mathematics. There are 

internal and external factors that can affect the learning process for students. Internal factors 

include intelligence, interest, attention, motivation to learn, as well as physical and health 

conditions. While external factors involve family, school, and society as factors originating from 

the environment around students that can influence their learning outcomes. In the context of 

learning mathematics, there are five main factors that can influence learning, namely: students' 

background, students' interest in learning mathematics, students' attitudes towards learning 

mathematics, students' learning motivation, students' learning styles. In addition, in the 

psychological factors of learning there are also elements such as attention, response, motivation, 

and interest. External factors in the psychological context of learning include non-social 

environments such as learning facilities and places, as well as social environments such as the 

role of teachers and families, which can support students' active participation in learning 

mathematics. This study uses a literature study method with observation and collects data from 

journals that are relevant to psychological factors that influence mathematics learning. The 

literature study method is a series of activities related to methods of collecting library data, 

reading and taking notes, and managing research materials. The use of this literature study aims 

to identify an issue to be studied, collect relevant information about the issue to be studied, 

analyze various basic theories related to the issue to be studied. The literature study method is 

also a library research, in which the researcher collects research data from various relevant 

literary sources. The approach used in this study is a qualitative approach, because the data 

collected is in the form of words or descriptions. 

Keywords: Literature Study; Mathematics; Psychological Factor. 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran, yang berasal dari kata "learning", merujuk pada proses belajar. 

Pembelajaran menggambarkan suatu proses yang dinamis, karena pada dasarnya perilaku belajar 

merupakan proses yang aktif dan tidaklah diam. Secara umum, pembelajaran merupakan suatu 

proses perubahan, di mana perilaku berubah sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Dalam konteks psikologi, pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 

suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk mencapai perubahan perilaku yang menyeluruh, 

yang merupakan hasil dari interaksi individu tersebut dengan lingkungannya. 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar-mengajar yang dirancang oleh 

guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa dengan tujuan meningkatkan kemampuan 

berpikir mereka. Proses ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

membangun pengetahuan baru serta mencapai pemahaman yang baik terhadap materi 

matematika. Sedangkan menurut (IRMA MULYAWATI, 2017) Ahmad Susanto berpendapat 

bahwa proses pengajaran matematika melibatkan peran guru dalam membina kreativitas berpikir 

siswa, sekaligus meningkatkan kemampuan mereka dalam mengembangkan pengetahuan baru, 

dengan tujuan untuk memperkuat pemahaman terhadap materi matematika. 
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Menurut (Sutriadi, 2019) merujuk pada kutipan Totok Susanto (1998:10), terdapat 

beberapa faktor yang memiliki pengaruh terhadap minat belajar siswa. Faktor-faktor tersebut 

meliputi: 1) Motivasi dan cita-cita, 2) lingkungan keluarga, 3) peranan guru, 4) fasilitas dan 

lingkungan belajar, 5) interaksi dengan teman sebaya, dan 6) pengaruh media massa. Dalam 

konteks ini, akan dijelaskan secara lebih terperinci mengenai elemen-elemen yang 

mempengaruhi minat belajar. 

Pertama, motivasi dan cita-cita. Menurut (Simbolon, 2019) merujuk kepada kutipan dari 

Purwono (2007:71), motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang disadari oleh seseorang 

untuk mengarahkan tindakannya sehingga mendorongnya untuk melaksanakan tindakan dengan 

tujuan mencapai hasil atau tujuan khusus. Dalam situasi ini, motivasi berfungsi sebagai elemen 

yang mendorong individu dalam menjalankan proses belajar guna meraih hasil yang diinginkan. 

Di sisi lain, keluarga berperan sebagai inti dari pendidikan, lantaran sebagian besar waktu yang 

dihabiskan oleh siswa terjadi dalam lingkungan keluarga. Peran orang tua sebagai anggota 

keluarga memiliki peranan krusial dalam menjaga dan membimbing anak-anak dengan kasih 

sayang yang tulus. Menurut (Alfun & Dewi, 2016) Dikutip dari Sabri Alisuf (2005:24), peran 

orang tua dalam menentukan masa depan anak-anak mereka meliputi aspek pertumbuhan fisik 

yang optimal dan perkembangan mental yang cerdas. Dalam hal ini, orang tua perlu mendorong 

minat belajar tinggi pada anak-anak mereka serta mendukung pencapaian kecerdasan. Tanggung 

jawab orang tua juga melibatkan pengajaran sesuai perkembangan anak-anak. Suasana keluarga 

yang damai, harmonis, dan menggembirakan berperan dalam mendukung minat belajar di 

lingkungan rumah. Selanjutnya, peran guru menjadi hal penting. Guru berfungsi sebagai agen 

perubahan dan pendukung dalam proses pembelajaran. Guru menciptakan lingkungan yang 

mendorong serta memfasilitasi pembelajaran bagi siswa. Guru memahami karakteristik unik dari 

masing-masing siswa dan berupaya memenuhi kebutuhan pendidikan yang sesuai bagi mereka 

yang memiliki minat dan potensi untuk dikembangkan secara maksimal. Selain itu, faktor sarana 

dan prasarana di lingkungan sekolah juga memiliki dampak signifikan pada minat belajar siswa. 

Ketersediaan fasilitas yang memadai di sekolah memengaruhi minat belajar siswa. Keberadaan 

teman sebaya juga memiliki pengaruh yang kuat. Jika teman sebaya menunjukkan minat belajar 

dan motivasi tinggi, hal tersebut mampu mempengaruhi minat belajar siswa lainnya. Media 

massa, seperti televisi, radio, video visual, serta media cetak seperti buku, majalah, dan surat 

kabar, turut serta memengaruhi minat belajar siswa. Oleh karena itu, faktor-faktor ini memainkan 

peran krusial dalam membentuk minat belajar siswa. 

Menurut (Rustiyana, 2008) Yang berlandaskan pada jurnal karya Slamet (2003), faktor 

internal dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, yakni faktor fisik, faktor mental, dan 

faktor kelelahan. Dalam aspek mental, ada paling tidak tujuh elemen yang memainkan peran 

dalam pengaruh atas proses pembelajaran, yakni kecerdasan, perhatian, minat, potensi alami, 

motif, kematangan, dan kesiapan. Para pendidik perlu memperhatikan dengan seksama elemen-

elemen ini guna mengendalikan serta mengatur jalannya proses belajar agar mencapai 

efektivitas, tujuan yang terarah, dan pemanfaatan penuh. Maksud dari penelitian ini adalah untuk 

mengenali faktor-faktor mental yang memiliki dampak terhadap pembelajaran matematika. 



E-Proceeding Webinar Nasional dan Call for Paper   

Vol 1 No 1 Juni 2023, Halaman: 17-24  

e-ISSN 2798-5709 

20 
 

METODE PENELITIAN 

Secara umum, penelitian ini adalah penelitian observasi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor psikologis yang berpengaruh terhadap pembelajaran 

matematika. Secara khusus, penelitian ini adalah penelitian kuantitatif melalui metode penelitian 

studi literatur. Penggunaan studi literatur ini bertujuan untuk Mengidentifikasi suatu isu yang 

akan diteliti, Mengumpulkan informasi yang relevan mengenai isu yang akan diteliti, 

Menganalisis berbagai teori dasar yang terkait dengan isu yang akan diteliti. Metode studi 

literatur juga merupakan penelitian kepustakaan, di mana peneliti mengumpulkan data penelitian 

dari berbagai sumber literatur yang relevan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif, karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau deskripsi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Hasil pengamatan yang berbentuk kutipan dari salah satu jurnal menunjukkan bahwa 

siswa memiliki dorongan dan keinginan untuk mencapai keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Akan tetapi, riset ini mengindikasikan bahwa siswa masih mengalami tantangan 

dalam memahami materi matematika ketika pelajaran matematika dijalankan. Hambatan-

hambatan yang diidentifikasi melibatkan beberapa aspek: pertama, kemampuan siswa dalam 

memahami konten yang diajarkan terbatas; kedua, kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam 

menjawab pertanyaan dari guru; ketiga, rendahnya tingkat kepuasan siswa terhadap proses 

pembelajaran. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa dalam situasi pembelajaran, respons dan balikan cepat 

antara guru dan murid terhambat, sehingga pemahaman siswa terhadap materi menjadi dangkal. 

Fenomena ini terkait erat dengan dimensi psikologis siswa, di mana siswa kesulitan memahami 

materi dan menghadapi tantangan saat menjawab pertanyaan yang mengharuskan pemikiran 

lebih dalam. Kemampuan berpikir berkembang melalui keterampilan siswa dalam mengajukan 

pertanyaan dan merespons pertanyaan. Kemampuan berpikir ini merupakan faktor dalam 

dimensi psikologis. 

Seperti yang dinyatakan psikologi pendidikan, sebagai cabang psikologi, memfokuskan 

pada elemen-elemen seperti kemampuan berpikir, intelegensi, keyakinan dan citra diri, minat, 

dan motivasi dalam lingkungan pendidikan. Begitu pula, perspektif faktor-faktor yang 

memengaruhi pemahaman dan pemikiran matematis siswa terpengaruh oleh aspek psikologis 

siswa. Saat pembelajaran matematika berlangsung, psikologi siswa mencapai tingkat sedang, 

yang mengindikasikan siswa memiliki kemampuan yang memadai dalam mengenal diri sendiri, 

kemandirian, kegembiraan dalam belajar, ketertarikan yang memadai terhadap materi 

matematika, dan ketegasan dalam berpendapat. Pandangan ini menyatakan bahwa tingkat sedang 

dalam psikologi siswa menggambarkan kapasitas siswa untuk menerima diri sendiri dengan 

segenap keunikan, membentuk interaksi sosial yang positif, dan memiliki independensi. Segmen-

segmen psikologis yang relevan termasuk kecerdasan, keyakinan dan konsepsi diri, minat, dan 

motivasi. 
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Pembahasan  

Dimensi-dimensi psikologis yang relevan meliputi Kemampuan Berpikir (Intelegensi), 

keyakinan tentang diri dan pandangan terhadap diri sendiri (konsep diri), ketertarikan pada suatu 

hal (minat), dan dorongan internal untuk mencapai tujuan (motivasi). Dalam kamus leksikon 

Bahasa Indonesia (KBBI), istilah "cerdas" merujuk pada kondisi intelektual yang optimal untuk 

berpikir dan memahami. Kata "intelegensi" memiliki asal dari bahasa Latin "Intelligence" yang 

mengartikan pemahaman. Terdapat beragam penafsiran mengenai arti istilah ini; salah satunya 

datang dari Edward Thorndike yang berpendapat bahwa intelegensi merujuk pada kemampuan 

individu dalam merespons rangsangan dengan tepat. Sementara itu, Whitherington menjabarkan 

beberapa ciri khas, seperti kelincahan dalam menyelesaikan tugas (kecepatan), kelancaran dalam 

melaksanakan aktivitas (kecekatan), dan kesesuaian tindakan dengan situasi (ketepatan). 

Menurut KBBI, intelegensi berarti kemampuan beradaptasi secara cepat dan akurat, baik dalam 

aspek fisik maupun mental, terhadap pengalaman baru. Ini menandakan bahwa pengetahuan dan 

pengalaman dapat diterapkan pada situasi atau fakta baru. Kecerdasan intelegensi oleh karena itu 

dapat diartikan sebagai kemampuan adaptasi yang optimal terhadap situasi atau fakta baru, 

dalam aspek fisik, pemikiran, dan mental. Pengukuran yang umum digunakan untuk mengukur 

kecerdasan adalah "Intelligence Quotient" (IQ). 

Istilah "karakter" mengacu pada sifat-sifat khas dan perilaku yang unik pada individu 

atau kelompok, termasuk moralitas atau reputasi yang dimiliki. Oleh karena itu, karakter 

melibatkan penilaian terhadap kualitas moral individu atau atribut-atribut lain, seperti integritas, 

keberanian, ketekunan, kejujuran, kesetiaan, atau perilaku positif lainnya. Pembentukan karakter 

(character building) dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan yang melekat pada individu, yang 

sering disebut sebagai faktor "nature", dan lingkungan tempat individu tumbuh dan berkembang, 

yang disebut sebagai faktor "nurture". Namun, perlu diingat bahwa faktor bawaan berada di luar 

kendali individu atau masyarakat, sehingga pengaruh lebih besar terletak pada faktor lingkungan 

dalam usaha membentuk karakter. Dalam lingkungan pendidikan, peran karakter menjadi sangat 

penting, bahkan sangat sentral, karena karakter pada dasarnya adalah hasil dari proses belajar, 

baik secara formal maupun informal. 

Dalam ranah pendidikan, lingkungan memiliki peran yang sangat krusial dalam 

membentuk karakter. Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk karakter, karena 

karakter sejatinya adalah hasil dari proses pembelajaran, baik secara formal maupun informal. 

Orang tua memiliki peran yang sangat berarti dalam pendidikan karakter dan mereka membentuk 

hubungan emosional alami dengan anak-anak mereka, juga melalui latihan-latihan yang kuat 

dalam mendukung perkembangan anak. Penting untuk diakui bahwa peran guru juga sangat 

signifikan dalam proses ini sebagai sumber utama panduan dalam meningkatkan pemahaman 

moral anak. 

Minat belajar merupakan tindakan yang dilakukan oleh individu secara rutin selama 

proses pembelajaran dengan perasaan positif tanpa adanya tekanan dari orang lain. Minat belajar 

pada siswa memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil belajar mereka. Hasil penelitian juga 

menggarisbawahi bahwa minat belajar yang terkait dengan kebiasaan dan ketertarikan dalam 

belajar memiliki pengaruh yang besar terhadap pencapaian prestasi belajar siswa, dengan tingkat 
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signifikansi yang tinggi. Tingkat minat belajar yang semakin tinggi berkolerasi positif dengan 

prestasi belajar yang semakin meningkat. Setiap bentuk yang memicu dorongan untuk 

melakukan aktivitas tertentu atau menarik perhatian kita umumnya didefinisikan sebagai 

minat.Dikutip dari jurnal (Rustiyana, 2008) Menurut pandangan yang dikemukakan oleh Slameto 

(2003), minat merujuk pada perasaan lebih menyukai sesuatu dan adanya ketertarikan terhadap 

suatu hal atau kegiatan yang berasal dari pemahaman pribadi. Oleh karena itu, perkembangan 

minat belajar pada siswa memegang peranan penting untuk ditingkatkan, dengan tujuan agar 

siswa memiliki kesadaran diri yang mendorong mereka untuk belajar dan mencapai tujuan yang 

diinginkan. Menurut (Kurniawan et al., 2020) Adapun ciri-ciri minat belajar berdasarkan 

penjelasan Brown termasuk: (a) Merasa senang; (b) Menunjukkan ketertarikan yang kuat; (c) 

Aktivitas yang intens dalam proses pembelajaran; (d) Konsisten dalam belajar dan 

menyelesaikan tugas; (e) Ketekunan dan disiplin saat belajar; serta memiliki (f) jadwal belajar. 

Menurut (Rustiyana, 2008) Dikutip dari jurnal Slameto (2003), tanda-tanda siswa yang 

menunjukkan minat belajar meliputi hal-hal berikut: 1) Selalu fokus dan berusaha mengingat 

semua informasi yang dipelajari secara berkelanjutan. 2) Menunjukkan perasaan gembira dan 

kecintaan terhadap hal yang menarik minatnya. 3) Mengalami rasa kebanggaan dan kepuasan 

batin yang khusus terkait dengan minatnya. 4) Minatnya lebih condong ke hal-hal yang disenangi 

dibandingkan dengan yang lain. 5) Terlihat dalam partisipasi dalam berbagai aktivitas dan 

kegiatan.. Menurut (Rustiyana, 2008) Berkenaan dengan indikator minat belajar menurut 

Slameto (2003), terdapat beberapa elemen yang dipilih oleh peneliti untuk digunakan dalam 

penelitian ini: 

a. Kehadiran Dengan Senang Hati: Siswa akan merasa senang serta memiliki motivasi 

intrinsik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, tanpa merasa terpaksa. Sebagai 

contoh, mereka akan merasa antusias dalam menghadiri sesi pembelajaran dan tidak 

mudah merasa bosan. 

b. Keterlibatan Aktif Siswa: Ketertarikan terhadap suatu subjek mendorong siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam aktivitas yang berkaitan dengan subjek tersebut. Sebagai 

contoh, siswa akan berpartisipasi aktif dalam diskusi, aktif bertanya ketika 

memerlukan klarifikasi, serta bersemangat dan responsif dalam menjawab pertanyaan 

dari guru. 

c. Ketertarikan Mendalam: Faktor pendorong siswa untuk merasa tertarik pada suatu 

objek, individu, atau aktivitas, yang berasal dari pengalaman yang mereka alami. 

Contohnya, siswa menunjukkan semangat dan antusiasme yang tinggi dalam setiap 

aspek pembelajaran dan tidak menunda-nunda pengerjaan tugas dari guru. 

d.  Konsentrasi dan Perhatian: Konsep minat dan perhatian dalam hal ini memiliki 

makna yang sejajar. Perhatian merujuk pada tingkat konsentrasi siswa dalam 

memperhatikan hal-hal yang menarik minat mereka. Apabila siswa memiliki minat 

pada suatu objek, mereka cenderung tetap fokus dan memperhatikannya. Sebagai 

contoh, siswa akan dengan tekun mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi 

yang disampaikan. 
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Demikianlah, indikator-indikator ini telah dipilih untuk menjadi bagian dari penelitian 

berdasarkan definisi dan konteks minat belajar yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, salah satu aspek yang perlu diperhatikan 

adalah kemandirian belajar. Kemandirian belajar memiliki keterkaitan yang kuat dengan 

motivasi belajar. Motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan belajar menjadi penting dalam 

membangun kecerdasan. Ketika motivasi yang kuat muncul, peserta didik akan mengembangkan 

sikap kemandirian dalam dirinya sendiri. Meskipun guru memainkan peran penting dalam 

mencapai prestasi belajar peserta didik, sebenarnya peserta didik yang memiliki kendali atas 

prestasi belajarnya. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai prestasi belajar yang memuaskan 

adalah dengan menumbuhkan dan mengembangkan kemandirian yang didorong oleh motivasi 

belajar yang aktif. Kesiapan dan motivasi memainkan peran yang sangat penting dalam 

pembelajaran, sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri dari rumah. Dalam 

pembelajaran tatap muka, guru dapat menciptakan lingkungan kelas yang kondusif untuk 

menjaga motivasi belajar peserta didik agar tercapai, karena kondisi kelas memiliki pengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar. Pelaksanaan pembelajaran tentunya akan berdampak pada 

tingkat kemandirian peserta didik. Menurut (Ita et al., 2021) Dengan kata lain, dalam 

pembelajaran online, peserta didik perlu memiliki tingkat kemandirian belajar yang tinggi agar 

dapat menguasai materi yang diajarkan, karena tingkat kemandirian belajar ini memiliki dampak 

positif terhadap pencapaian hasil belajar (Faizah & Subroto, 2021). 

KESIMPULAN 

Dalam proses pembelajaran, aspek-aspek psikologi yang relevan termasuk intelegensi, 

keyakinan dan konsep diri, minat, dan motivasi. Intelegensi adalah kemampuan individu untuk 

memberikan respons yang tepat terhadap rangsangan yang diterima. Keyakinan dan konsep diri 

melibatkan penilaian terhadap kualitas moral individu atau atribut tertentu. Minat belajar 

merupakan kegiatan yang dilakukan dengan senang tanpa paksaan dari orang lain, dan motivasi 

belajar menjadi penting dalam membangun kemandirian siswa. 

Penting untuk memperhatikan lingkungan dan peran orang tua dan guru dalam 

membangun karakter dan minat belajar siswa. Lingkungan pendidikan memiliki peran sentral 

dalam pembentukan karakter, dan orang tua serta guru memiliki peran signifikan dalam 

membentuk karakter dan minat belajar siswa. Minat belajar siswa yang tinggi dapat berpengaruh 

positif terhadap prestasi belajar mereka. 

Selain itu, kemandirian belajar juga penting dalam mencapai prestasi belajar yang 

memuaskan. Motivasi belajar yang kuat dapat mendorong siswa untuk mengembangkan sikap 

kemandirian dalam pembelajaran. Peserta didik memiliki kendali atas prestasi belajar mereka, 

meskipun guru memainkan peran penting dalam pencapaian tersebut. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pembentukan nilai karakter siswa yang berdasarkan logika dalam proses 

mengetahui dampak yang didapatkan dari kemampuan berpikir logis dengan nilai karakter yang 

tertanam. Adapun penelitian ini dilakukan menggunakan metode studi literatur dengan 

mengumpulkan data, membaca, dan mencatat hasil dari sumber yang ada. Dengan menerapkan 

metode berfikir logis berpengaruh positif terhadap perkembangan karakter peserta didik terlebih 

dalam proses memahami pengertian dari suatu hal, mengaplikasikannya, menganalisis, hingga 

mengevaluasi hasil untuk memastikan kemampuan dari berpikir logis. 

Kata Kunci: Berpikir Logis; Karakter; Pendidikan. 

ABSTRACT 

This research examines the formation of student character values based on logic in the process of 

knowing the impact obtained from the ability to think logically with embedded character values. 

The research was conducted using the literature study method by collecting data, reading, and 

recording the results of existing sources. By applying the logical thinking method, it has a 

positive effect on the development of students' character, especially in the process of 

understanding the meaning of something, applying it, analyzing, and evaluating the results to 

ensure the ability of logical thinking. 

Keywords: Logical Thinking; Character; Education. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia memiliki kondisi yang perlu diperhatikan terutama dalam 

kondisi kemampuan berpikir logis bagi peserta didik di usia Sekolah Dasar. Kemampuan 

berpikir logis bagi peserta didik sangat penting untuk diperhatikan. Berpikir logis merupakan 

kemampuan yang menetukan kebenaran berdasarkan aturan, pola, atau logika tertentu. 

Pendidikan akan menjadi pemeran utama dalam meningkatkan kemampuan peserta didik yang 

belum berhasil dalam melatih diri untuk bisa memiliki kemampuan berpikir logis. Kemampuan 

berpikir logis bagi anak sekolah dasar akan sangat membantu terlebih dalam pembelajaran yang 

menggunakan logika seperti matematika.  

Pendidikan di indonesia bisa dikatakan belum maksimal, dalam hal menghasilkan SDM  

yang berkualitas. Bahkan pendidikan masih dinilai belum sempurna dalam membentuk karakter 

setiap individu hal ini tercermin dari nilai suatu mata pelajaran yang rendah saat ujian nasional 

khususnya dalam pelajaran matematika, matematika secara tidak langsung berperan dalam hal 

berpikir ilmiah dan logis (Rahmaniar et al., 2021). Matematika merupakan alat untuk berpikir 

ilmiah dan berperan dalam perkembangan ilmu eksakta maupun ilmu sosial. Pembelajaran 

matematika berkaitan dengan perkembangan berpikir logis, rasional, kritis, kreatif, sistematis, 

dan praktis , namun sejauh ini belum dilaksanakan dengan optimal.  

mailto:faridatsyr@gmail.com
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Pemahaman guru terhadap proses berpikir siswa dalam membantu pelajaran matematika 

arus diperhatikan pemilihan strategi, media pembelajaran, materi yang menyenangkan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Tujuan pembelajaran untuk mengembangkan cara berpikir 

logis, rasional, kritis, kreatif, sistematis (Surat, 2016). Terkadang perhatian siswa dalam 

pembelajaran matematika masih kurang. Tidak hanya membutuhkan pemikiran biasa tetapi perlu 

kemampuan berpikir yang lebih tinggi, masih cendrung banyak sekolah melakukannya pada 

kemampuan berpikir siswa masih relatif rendah. Misalnya para siswa tidak mengetahui apa yang 

harus diselesaikan terlebih dahulu pertanyaan, langkah pertama, menghadapi pertanyaan, 

kesalahaan saat mengoperasikan matematika. 

Kemampuan berpikir logis bagi siswa di sekolah dasar sangat mempengaruhi nilai-nilai 

karakter dalam dirinya. Kemampuan berpikir logis ini juga akan berpengaruh kepada ilmu-ilmu 

lainnya yang mendukung karakter siswa. Dari kemampuannya dalam berpikir logis, siswa dapat 

melakukan tahapan-tahapan berpikir untuk mengambil suatu keputusan. Hal ini akan sangat 

berkaitan dalam pembentukan karakternya di usia sekolah dasar. Dengan berpikir logis peserta 

didik dapat meningkatkan kemampuan intelektual yang lebih mendalam dan sesuai dengan 

perkembangan usia (Sunarsih et al., 2012). 

Pembentukan karakter pada siswa tidak dapat dilakukan dengan cepat dan mudah, tetapi 

membutuhkan usaha yang maksimal. Karena itu harus didukung dengan karakteristik sistem 

pendidikan sekolah. Pemerintah sedang menggarap kurikulum karakter dari tahun 2010 hingga 

2014, dimana pendidikan karakter bukan hanya tugas mata pelajaran tunggal seperti pendidikan 

kewarganegaraan, tetapi mengintegrasikan semua mata pelajaran sekolah, termasuk matematika. 

Dalam mempelajari matematika, berpikir menjadi mata pelajaran yang penting terutama 

kemampuan berpikir logis. Namun, pada nyatanya yang kita ketahui bahwa masih banyak 

sekolah yang menunjukkan kemampuan berpikir yang kurang baik pada siswanya (Heryadi, 

2017). 

Hal ini mempengaruhi karakter siswa di sekolah dasar. Untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir logis untuk menunjang pembentukkan karakter siswa, pendidik dapat menggunakan 

kegiatan pembelajaran terutama dalam pelajaran matematika. Dengan pelajaran matematika, 

siswa dilatih untuk memahami rumus, menghitung, menganalisis, mengklasifikasikan benda, 

membuat alat peraga, membuat model matematika, dll. Kegiatan ini tidak hanya membutuhkan 

kegiatan berpikir biasa (konvergen), tetapi juga keterampilan berpikir tinggi (divergen) yang 

akan mendukung kemampuan berpikir logis dan pembentukkan karakter (Astuti, 2015). 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka atau kajian literatur, 

pendekatan ini dipilih karena data yang dihasilkan berupa data deskriptif yaitu kata kata tertulis 

yang di amati melalui berbagai sumber. Penelitian ini pada tahap awal dilakukan pengumpulan 

data mengenai pembahasan yang difokuskan lalu dilanjutkan dengan mengamati serta membaca 

dari berbagai sumber maka dapat dihasilkan sebuah pembahasan yang dituliskan di dalam artikel 

ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil studi literatur yang dilakukan hasil dari pengaruh kemampuan berpikir logis 

dalam pembentukkan karakter siswa di sekolah dasar dapat dilakukan dengan menerapkan 

pembelajaran di mata pelajaran matematika yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Pembelajaran matematika yang diterapkan untuk pembentukkan karakter sehingga memiliki 
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kemampuan berpikir logis dapat dilakukan dengan berbagai cara. Diawali dengan memberikan 

pemahaman kepada siswa dalam mengaplikasikan konsep, dilanjutkan dengan melatih nalar 

siswa dalam memecahkan masalah yang ada dan dapat memberikan penjelasan kembali 

mengenai masalah dan solusi yang ditemukan. Hal ini akan menanamkan sikap menghargai bagi 

siswa dalam pembelajaran matematika dikehidupan sehari-hari. 

Pembahasan dari hasil yang telah diperoleh adalah untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir logis dapat dilakukan dengan pembelajaran matematika. Namun, ada beberapa siswa 

yang pada kenyataannya kurang berminat atau kurang menguasai di pelajaran matematika 

sehingga mengalami kesulitan apabila pendidik hanya melatih berpikir logis dengan pelajaran 

matematika saja. Sehingga diperlukan metode lain untuk bisa diterapkan pada siswa yang kurang 

berminat dan kurang menguasai matematika guna menyatarakan siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir logis yang akan membentuk karakter siswa di sekolah dasar. 

 Metode yang digunakan untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembentukkan karakternya dapat diterapkan metode dukungan dari pendidik, sekolah, maupun 

orangtua. Bentuk dukungan dalam kemampuan selain di akademik seperti pelajaran matematika, 

dukungan lainnya bisa seperti mewadahi siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis 

dari kegiatan diluar pembelajaran. Sehingga kemampuan berpikir logis siswa tidak hanya dilatih 

saat proses pembelajaran saja namun bisa dilakukan diluar proes pembelajaran untuk lebih 

mendorong siswa dalam pembentukkan karakternya. 

KESIMPULAN 

Pendidikan merupakan suatu wadah dalam menentukan masa depan bangsa melalui 

generasi-generasi penerus bangsa. Di sekolah dasar sangat diperlukan kemampuan berpikir logis 

karena dengan berpikir logis siswa dapat menggunakan logikanya untuk menentukan tahapan 

berpikir yang sesuai dengan keadaan dan permasalahan yang dihadapi. Dengan kemampuan 

berpikir logis tersebut siswa akan terbentuk karakter yang akan mendukung proses 

pendidikannya. Dengan hal ini diperlukan metode seperti pendalaman atau pelatihan di dalam 

proses pembelajaran dengan mata pelajaran tertentu serta di luar pembelajaran dengan kegiatan 

pendukung. Sehingga siswa dapat dengan maksimal dalam penanaman kemampuan berpikir 

logis yang akan membentuk karakter siswa di sekolah dasar. 

Dari artikel yang telah ditulis ini diharapkan siswa sekolah dasar bisa meningkatkan 

kemampuan berpikir logisnya untuk membentuk karakter yang saat ini menjadi fokus di dunia 

pendidikan Indonesia. Selain dari proses pembelajaran siswa bisa meningkatkan kemampuannya 

di luar dari proses pembelajaran di kelas untuk mendukung proses pembentukkan karakternya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Ardiansyah, M. 2020. “Kontribusi Tingkat Pendidikan Orang Tua, Lingkungan, Dan Kecerdasan 

Logis Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis.” Jurnal Pendidikan Matematika 

(Kudus) 3 (2): 185. https://doi.org/10.21043/jmtk.v3i2.8578. 

Asriningsih, Tafsillatul Mufida, Ana Rahmawati, and Devi Lailah. 2018. “Tingkat Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Dengan Kecerdasan Logis Matematis Sedang Dalam Pemecahan 

Masalah Geometri.” Jurnal Ilmiah Soulmath : Jurnal Edukasi Pendidikan Matematika 6 (2): 

79–90. https://doi.org/10.25139/smj.v6i2.985. 

Astuti, Ajeng Gelora. 2015. “Kemampuan Berpikir Logis Bertipe Kecerdasan Logis Matematis 

Terkait Dengan Konservasi Bagi Anak Berusia 7-8 Tahun.” Jurnal Horizon Pendidikan 10 

(2): 221–30. 



E-Proceeding Webinar Nasional dan Call for Paper   

Vol 1 No 1 Juni 2023, Halaman: 25-28  

e-ISSN 2798-5709 

28 
 

Heryadi, Dedi. 2017. “Menumbuhkan Karakter Akademik Dalam Perkuliahan Berbasis Logika.” 

Jurnal Pendidikan Karakter 8 (1). https://doi.org/10.21831/jpk.v7i1.15491. 

Novia Sari, Riska. 2020. “Profil Kemampuan Berpikir Logis Matematis Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Matematika Universitas Pasir Pengaraian.” Jurnal Absis : Jurnal 

Pendidikan Matematika Dan Matematika 2 (2): 188–93. 

https://doi.org/10.30606/absis.v2i2.412. 

Nurjanah, Siti, Erry Hidayanto, and Swasono Rahardjo. 2019. “Proses Berpikir Siswa 

Berkecerdasan Matematis Logis Dalam Menyelesaikan Masalah Matematis ‘Ill Structured 

Problems.’” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 4 (11): 1441. 

https://doi.org/10.17977/jptpp.v4i11.12977. 

Rahmaniar, Erita, Maemonah Maemonah, and Indri Mahmudah. 2021. “Kritik Terhadap Teori 

Perkembangan Kognitif Piaget Pada Tahap Anak Usia Sekolah Dasar.” Jurnal Basicedu 6 

(1): 531–39. https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i1.1952. 

Sari, Intan Kemala, Ahmad Nasriadi, and Bella Yolanda Putri. 2020. “Kemampuan Logis 

Matematis Siswa Terhadap Prestasi Belajar Untuk Memprediksi Peringkat Kesuksesan 

Nilai Ujian Bertaraf Nasional.” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 04 (02): 

468–79. https://www.j-cup.org/index.php/cendekia/article/view/252. 

Sumarmo, Utari, Wahyu Hidayat, Rafiq Zukarnaen, Hamidah, and Ratna Sariningsih. 2012. 

“Kemampuan Dan Disposisi Berpikir Logis, Kritis, Dan Kreatif Matematik.” Jurnal 

Pengajaran MIPA 17 (1): 10–27. 

https://ejournal.upi.edu/index.php/jpmipa/article/view/36048. 

Surat, I Made. 2016. “PEMBENTUKAN KARAKTER DAN KEMAMPUAN BERPIKIR 

LOGIS SISWA MELALUI PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS 

SAINTIFIK.” Jurnal EMMASAINS V (March): 11–40. 

Wulandari, Lilis, and Ulum Fatmahanik. 2020. “Kemampuan Berpikir Logis Matematis Materi 

Pecahan Pada Siswa Berkemampuan Awal Tinggi.” Laplace : Jurnal Pendidikan 

Matematika 3 (1): 43–57. https://doi.org/10.31537/laplace.v3i1.312. 

Yanti, liska, kamid, Asrial. 2013. “Proses Berpikir Logis Siswa Sekolah Dasar Bertipe 

Kecerdasan Logis Matematis Dalam Memecahkan Masalah Matematika.” Edu-Sains 2: 14–

21. 

 

 

 

 

 

 



E-Proceeding Webinar Nasional dan Call for Paper   

Vol 1 No 1 Juni 2023, Halaman: 29-38  

e-ISSN 2798-5709 

29 
 

STIGMA MASYARAKAT MENGENAI SEKOLAH BERBASIS ISLAM DI TINGKAT 

SMP/MTS DALAM MENENTUKAN AKHLAK SISWA DI KOTA KEDIRI 

Inanda Berliana Sava*1, Agus Machfud Fauzi2 

Universitas Negeri Surabaya 

*e-mail1: inandaberliana.21016@mhs.unesa.ac.id 

e-mail2: agusmfauzi@unesa.ac.id 

ABSTRAK 

Akhlak merupakan hal penting dan harus dimiliki dengan baik oleh seseorang. Akhlak dapat 

diartikan pula perilaku atau sopan santun. Seseorang dapat dinilai baik, apabila perbuatannya 

mampu membuat orang lain merasa nyaman. Banyak sudut pandang untuk bisa melihat akhlak 

seseorang, mulai dari akhlak berperilaku, berbahasa, dan berbusana. Dalam pendidikan, akhlak 

memiliki peran penting guna pembentukan karakter pada siswa. Kini, eksistensi sekolah berbasis 

Islam memiliki label yang cukup baik di kalangan masyarakat dibanding dengan sekolah umum 

yang ada, termasuk pada masyarakat Kota Kediri. Mindset yang terbentuk ialah sekolah berbasis 

Islam mulai dari MI, MTs, dan MAN merupakan wadah pendidikan yang tepat bagi anak-

anaknya. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui berbagai perspektif atau stigma yang 

terbentuk dari masyarakat Kota Kediri mengenai sekolah berbasis Islam dalam menentukan 

akhlak siswa. Penelitian ini mengguankan metode kualitatif yang dianalisis dengan teori 

Interaksionisme Simbolik oleh George Herbert Mead. Hipotesis yang terbentuk yakni, 

masyarakat meyakini bahwa sekolah berbasis Islam lebih baik guna menunjang pendidikan anak-

anaknya agar bisa memiliki akhlak yang baik melalui pembelajaran akidah akhlak. 

Kata Kunci: Akhlak; Masyarakat; Sekolah; Siswa. 

ABSTRACT 

Morals are important and must be owned by someone. Morals can also be interpreted as 

behavior or manners. A person can be considered good, if his actions are able to make other 

people feel comfortable. There are many points of view to be able to see a person's morals, 

starting from the morals of behavior, language, and dress. In education, morals have an 

important role for the formation of character in students. Now, the existence of Islamic-based 

schools has a fairly good label among the community compared to existing public schools, 

including in the people of Kediri City. The mindset that is formed is that Islamic-based schools 

starting from MI, MTs, and MAN are the right educational institutions for their children. The 

purpose of this study was to find out the various perspectives or stigmas that were formed from 

the people of Kediri regarding Islamic-based schools in determining student morals. This 

research uses qualitative methods which are analyzed with the theory of Symbolic Interactionism 

by George Herbert Mead. The hypothesis that is formed is that the community believes that 

Islamic-based schools are better for supporting the education of their children so they can have 

good morals through learning aqidah morals. 

Keywords: Morals; School; Society; Students. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan mampu menjadi salah satu upaya guna mengembangkan keterampilan moral 

serta pengetahuan anak baik dirumah, sekolah, dan masyarakat. Hal ini dirasa karena pendidikan  

yang baik sehingga mampu mencetak generasi yang berkualitas. Tentunya mencetak generasi 

unggul membutuhkan peran sebuah lembaga pendidikan dalam mendukung proses pembelajaran 

yang sesuai. Tujuannya adalah untuk menjadikan manusia yang bertaqwa kepada sang pencipta, 

memiliki akhlak mulia, berilmu, cakaap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. 

Pendidikan memerlukan kerjasama yang baik antar pelakunya yakni orang tua, lembaga 

pendidikan, serta masyarakat agar tujua adanya pendidikan dapat tercapai. Orang tua memiliki 

tanggung jawab guna memberikan pendidikan dasar bagi anak-anaknya dirumah. Hal ini 

bertujuan agar anak lebih matang untuk terjun dalam sebuah lembaga pendidikan serta 

masyarakat. Lembaga pendidikan akan mendidik serta mencetak generasi penerus bangsa 

melalui guru yang akan memberikan pendidikan melalui kurikulum atau mata pelajaran yang 

harus dikuasai siswa, dan masyarakat bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang 

baik bagi anak, baik dari segi moral maupun etika. Salah satu tempat memperoleh ilmu adalah di 

lembaga pendidikan dimana peserta didik memperoleh ilmu dan bagaimana berperilaku yang 

baik. Di Indonesia sendiri terdapat jenjang pendidikan dasar, menengah, atas, serta perguruan 

tinggi. Sekolah berperan menjadi lembaga formal yang memfasilitasi untuk menimba ilmu dalam 

pengembangan kemampuan intelektual disamping adanya literasi lain seperti buku dan media 

digital lainnya. Hal ini membuat banyak orang bergantung pada sekolah yang memilki kualitas 

baik (Baedowi, 2012) dalam (Sarah Ayu Ramadhani & Fitri Sari, 2022). Dalam hal ini, lembaga 

pendidikan berbasis Islami yang kini mulai merebak sangat berperan untuk membentuk karakter 

yang berakhlak mulia baik dalam lingkup negeri maupun swasta.  

Labeling sekolah berbasis Islam telah melekat pada konsep pendidikan akhlak yang baik. 

Dari segi perspektif Islam merupakan kepribadian seseorang atau tingkah laku terhadap diri 

sendiri maupun orang lain yang sesuai dengan ajaran agama. Di era globalisasi sekarang, banyak 

anak-anak serta anak muda yang kurang memiliki kesadaran terhadap sopan santun terhadap 

orang tua. Hal ini membuat beberapa orang tua prihatin akan berkurangnya akhlak pada anak 

mereka. Melihat fenomena ini banyak orang tua yang lebih memilih memberikan pendidikan 

dengan basis Islam kepada anak-anaknya dengan harapan akhlak serta pemikirannya dapat lebih 

baik. Sama halnya dengan yang dialami oleh masyarakat Kota Kediri dimana sebagian 

masyarakatnya berbondong-bondong untuk memberi pendidikan untuk anaknya di sekolah yang 

berbasis Islam ditingkat MI, MTs, MAN, bahkan PTN. Fenomena tersebut membuat peneliti 

ingin mengetahui bagaimana sudut pandang atau stigma yang terbentuk di masyarakat Kota 

Kediri mengenai peran sekolah berbasis Islam dalam pembentukan akhlak siswanya dengan 

artikel berjudul “Stigma Masyarakat Mengenai Sekolah Berbasis Islam di Tingkat 

SMP/MTs Dalam Menentukan Akhlak Siswa di Kota Kediri” 

Fenomena yang hampir sama dianalisis oleh beberapa penulis dalam penelitian terdahulu 

mengenai pemebentukan akhlak yang baik dalam sekolah berbasis Islam, diantaranya adalah: 

“Implementasi Pembelajaran Aqidah Moral Dalam Pembentukan Karakter Siswa di MTs 

Negeri Semanu Gunungkidul” (Suryawati, 2016). Penelitian ini fokus pada permaslahan 

pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak dalam pembentukan karakter siswa yang dihadapi oleh 

guru serta gambarn umum maslaah perencanaan, pelkasanaan, serta evaluasi yang dihadapi guru. 

Hasil yang didapatkan yakni implementasi pendidikan karakter dalam perencanaan materi akidah 

akhlak masih bersifat perencanaan pembejalaran dan belum menunjukkan perncanaan secara 

pembeljaran karakter. Sehingga pelaksanaannya dalam praktek masih bersifat konvensional. 
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“Metode dan Strategi Pembinaan Akhlak Siswa di Sekolah” (Sarah Ayu Ramadhani & 

Fitri Sari, 2022). Artikel ini memaparkan berbagai metode dan strategi peningkatan moral siswa 

yang dapat diterapkan oleh guru di sekolah. Bisa dikatakan moral dan akhlak remaja saat ini 

memprihatinkan. Hal ini dibuktikan dengan maraknya perilaku remaja yang mencerminkan 

rendahnya moral dan etika. Hasil yang diperoleh yakni dalalm upaya pembinaan moral siswa di 

sekolah harus dioptimalkan dan peningkatan efektivitas pembinaan moral siswa. Pemutakhiran 

nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari di sekolah juga harus dilakukan secara seimbang untuk 

memhami urgensinya masing-masing. 

“Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum” (Hatim, 2018). Artikel ini 

memuat mengenai kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah yang terdiri atas aspek Al-

Qur’an Hadist, Akidah Akhlak, Fiqh, serta aspek sejarah. Hasil dari penltiian ini bahwa adanya 

kurikulum PAI merupakan seperangkat pengaturan kegiatan yang berkaitan dengan isi dan mata 

pelajaran pendidikn agama Islam serta metode yang digunakan dan segala kegiatan guru agama 

untuk membantu siswa agar paham serta mengahayati ajaran Isalam tersebut. Pada dasarnya 

pendidikan agama Islam bertujuan agar membentuk tatanan akhlak yang sopan, sehingga perlu 

adanya kurikulum PAI dalam lembaga pendidikan.  

“Pembentukan Akhlak Siswa (Studi Kasus Sekolah Madrasah Aliyah Annida Al-Islamy, 

Cengkareng” (Warasto, 2018). Pnelitian ini bertujuan untuk mengtahui pelaksanaan pendidikan 

akhlak bagi siswa MA Annida Al-Islamy. Didaptkan hasil yakni pembetukan akhlak terhadap 

diri sendri di MA tersebut telah mencapai kompetensi yang baik, hal ini terlihat pada 

pembentukan akhlak melalui rutinitas mengaji, sholat dhuha, serta mematuhi aturan yang ada 

yang didasarkana pada ajaran agama Islam. Pembentukan moral ini memiliki keterkaitan denga 

lingkungan yang adda di MA Annida Al-Islamy bahwa pendidikan karakter sangat diutamakan. 

“Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap Nilai-Nilai Tauhid Dalam Kehidupan 

Siswa Kelas VIII di MTs Negri 3 Bogor” (Muhammad Irfan Fadillah, Santi Lisnawati, 2019). 

Penelitina ini beertujuan untuk mengetaahui seberapa besr pengaruh pembelajaran akhlak 

terhadap penerapan nilai-nilai tauhid dalam kehdupan siswa kelas VIII di MTs Negri 3 Bogor. 

Hasil yang didaptkan yakni berdasarkan dengan data yang diperoleh pada rekap hasil angket 

variabel X, pembelajaran akidah akhlak di MTs Negri 3 Bogor berjalan dengan baik, hal ini 

terlihat pada variabel Y yang menunjukkan penerapan nilai tauhid juga menunjukkan signifikasi 

yang baik. Ini menandakan bahwa adanya pengaruh positif antara pemebeljaaran akhlak terhadap 

penerpaan nilai tauhid dalam kehiduan sehari-hari siswa kelas VIII di MTs Negri 3 Bogor.  

METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian 

yang dapat digunakan untuk menggali dan memhami makna yang timbul dari sebuah 

permasalahan sosial. Proses ini melibatkan upaya penting seperti mengajukan pertanyaan, 

mengembangkan prosedur, serta mengumpulkan data dari informan. Kemduian data dianalisis 

secara induktif, verifikasi, dan menangkap makna dari sebuauh permaslahan. Menurut Bungin 

(2011:49) (dalam Farida, 2008), Masalah dalam penelitian kualitatif terbtas pada ruang sempit 

dan variasi yang rendah, namun kedalaman pemebahasan yang sangat luas. Interaksionisme 

Simbolik George Herbert Mead, mengatakan bahwa pikiran memiliki kemampuan untuk 

membangkitkan tidak hanya tanggapan di dalam dirinya sendiri, tetapi juga tanggapan 

masyarakat secara menyeluruh. Hal ini menandakan bahwa pikiran seseorang merespon sebuah 

fenomena. Dan apabila individu tersebut menanggapi maka dapat dikatakan pikiran (Derung, 

2017). Jika dikaji dengan fenomena yang sedang di teliti, yakni mengenai opini atau pemikiran 
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masyarakat mengenai sekolah yang berbasis Islam dalam menciptakan akhlak yang baik 

dibanding dengan sekolah pada umumnya. Disini menggunakan 2 data yakni primer dan 

sekunder. Data primer yakni data wawancara dan data sekunder ialah data informan serta salah 

satu sekolah berbasis Islam di tingkat SMP/MTs yang cukup ternama di Kota Kediri. Teknik 

yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, serta kajian 

literatur yang mendukung. Informan merupakan masyarakat Kota Kediri yang memiliki 

kpercayaan mengenai sekolah yang berbasis Islam merupakan sekolah yang paling baik. 

Sehingga, akan ada banyak perspektif yang timbul antara masyarakat satu dengan yang lain. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Akhlak yang dapat diartikan sebagai perangai dalam bahasa arab. Sementara menurut Imam 

Al-Ghazali akhlak merupakan tingkah laku yang dilakukan tanpa pemikran, namun perbuatan itu 

telah mendarah daging dan melekat dalam jiwa. Imam Al-Ghazali mendefiniskan akhlak dalam 

dua syarat: 

1. Perbuatan harus statis, artinya perbuatan tersebut tidak dapat berubah atau goiyah dan 

harus dilakukan secara terus menerus hingga menjadi sebuah kebiasaan 

2. Perbuatan tumbuh tanpa adanya paksaan dari orang lain. 

Sedangkan menurut sosiologi, moral dapat dapat dianggap sebagai etika sosial atau etika 

sosiologis. Etika berarti budi pekerti, kesusilaan atau kebiasaan yang berasal dari bahasa Yunani. 

Etika berkaitan dengan adanya konsep yang dimiliki individu untuk menilai apakah perilaku 

tersbut benar. Martin mendefinisikan etika adalah disiplin yang dapat bertindak sebagai indeks 

kinerja untuk mengendalikan seseorang. Dengan demikian etika akan memberikan sebuah 

batasab untuk manusia (Isnanto, 2009). Etika sosial berbiicara tentang kewajiban, sikap, standar 

perilaku manusia sebagai manusia (Isnanto, 2009). Artinya, dalam etika sosial terdapat hubungan 

antara pola perilaku individu dengan individu lain atau masyarakat. Etika sosial menyanngkut 

hubungan manusia dengan manusia lain secara langsung maupun institusional. 

Akhlak atau perilaku adalah sikap yang harus dimiliki setiap orang agar stigma dan 

pandangan orang lain memberikan kesan yang baik. Seseorang dapat digambarkan sebagai orang 

yang baik, sopan, atau murah hati melalui tindakan dan akhlaknya terhadap sesama makhluk. 

Dalam penerapannya, banyak aktor, seperti keluarga, pendidikan, dan masyarakat, berperan 

dalam membentuk akhlak seseorang. Faktor inilah yang membantu untuk membentuk moral 

seseorang baik dan buruk. Menurut  (Abudin Nata, 2002) dalam (Warasto, 2018) terdapat tiga 

aliran yang dapat mempengaruhi pembentukan akhlak seseorang yakni aliran nativisme, 

empirisme dan konvergnsi. Menurut aliran Nativis, faktor yang paling mempengaruhi 

pembentukan diri seseorang merupakan faktor bawaan seperti kecenderungan atau sifat, bakat, 

akal, dll. Menurut aliran empiris, faktor yang paling mempengaruhi pendidikan seseorang adalah 

faktor eksternal, yaitu lingkungan, termasuk pendidikan dan konseling yang diberikan pada 

siswa. Lebih lanjut, pada alirn konvergesi (Arifin, 1991) dalam (Warasto, 2018) berpendapat 

bahwa pembentukan perilaku seseoran dapat dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan 

seorang anak oleh faktor ekstrnal, seperti pengajaran dan pembinaan atau interaksi dalam 

lingkungan sosial meningkat. Akhlak mencakup banyak aspek, diantaranya yakni: 

 Akhlak kepada Tuhan Yang Maha Esa 

Akhlak terhadap Tuhan merupakan akhlak yang utama dengan menjaga diri atau 

mengontrol diri untuk bisa menjauhi larangan-Nya dan tetap dijalan yang baik. Dengan 

menjalankan perintah-Nya, menandakan bahwa akhlak yang dimiliki merupakan akhlak 
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yang baik. Karena secara tidak langsung kita akan selalu berperilaku baik kepada semua 

hal, sebab pengendali kehidupan merupakan kuasa Tuhan YME.  

 Akhlak kepada diri sendiri 

Yang dimaksud dnegan akhlak ke diri sendiri ialah berbuat atau bersikap baik dengan diri 

sendiri dengan cara memelihara diri secara lahir dan batin, bertutur baik, serta menahan 

diri untuk tidak melakukan sebuah penyimpnagn. Hal ini tentu mampu mencerminkan jati 

diri seseorang melalui pandangan akhlak. 

 Akhlak kepada keluarga 

Memiliki akhlak yang baik juga sangat penting dalam keluarga. Karena cikal bakal 

terbentuknya sebuah akhlak yang baik salah satunya berasal dari keluarga. Pendidikan 

pertama yang diberikan keluarga merupakan pendidikan karakter pada anak yang dimana 

dapat membentuk akhlak atau perilaku yang baik pula. Contohnya antara lain, 

menghormati orang yang lebih dewasa (orang tua), bertanggung jawab, saling 

mendoakan atau bertoleransi, dan mampu menjaga perasaan serta sikap dihadapan orang 

lain. Tentunya hal ini diterapkan dahulu dalam keluarga, sehingga mampu diterapkan 

pada ranah sosial yakni masyarakat. 

 Akhlak terhadap lingkungan 

Selain terhadap sesama, akhlak juga diperlukan ketika bersikap kepada lingkungan. 

Lingkungan yang dimaksud ialah segala hal yang ada disekitar seperti halnya tumbuhan, 

hewan, dan lainnya.  Dengan memiliki akhlak terhadap lingkungan bertujuan agar 

mampu menjaga lingkungan dapat berjalan sesuai dengan fungsi yang telah diciptakan 

oleh Tuhan (Ansori, 2014). 

Hal diatas menggambarkan bahwasanya akhlak yang dimiliki tidak selalu berkaitan 

dengan antar sesama manusia, melainkan penting kiranya memiliki akhlak terhadap sesama 

makhluk hidup seperti tumbuhan, binatang, dan benda disekitar. Dalam menerapkan 

pembelajaran akhlak, peran lembaga sekolah sangat dibutuhkan guna menunjang pendidikan 

akhlak siswanya. Selain keluarga dan masyarakat, akhlak pun dijadikan sebagai bahan ajar atau 

mata pelajaran yang ada di sekolah. Banyak lembaga sekolah mulai dari SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/MAN, bahkan Pergurruan tinggi yang memasukkan unsur pembelajaran akhlak 

didalamnya. Namun, tentu dalam penerapannya, tidak semua sekolah terfokus akan 

pembelajaran akhlak siswa secara mendalam. Lembaga yang mengikutsertakan mata pelajaran 

akhlak sebagai mata pelajaran wajib ialah sekolah dibawah naungan Kementerian Agama seperti 

RA, MI, MTs, dan MA. Pada lembaga-lembaga tersebut, diberikan mata pelajaran wajib akhlak 

bertujuan untuk menumbuhkan sikap serta perilaku yang baik terhadap semua makhluk hidup. 

Terdapat mata pelajaran akidah akhlak pada jenjang MI, MTs, serta MA yang dimana siswa 

diharapkan mampu untuk menjadi landasan atau dasar siswa untuk bisa berbuat baik terhadap 

sesama. Sedangkan di ranah sekolah umum, pendidikan akhlak tidak terlalu mendalam, hanya 

saja pendidikan akhlak tetap diberikan melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

bagi siswa yang berkeyakinan Islam dan bagi siswa berkeyakinan lain juga dipastikan 

mempelajari akhlak dalam kitab atau pedoman mereka masing-masing.  

Hal ini membuat beberapa spekulasi di masyarakat yang dimana sekolah dengan 

background islami lebih baik untuk mencetak siswa yang berakhlak mulia, salah satunya yakni 

di Kota Kediri. Terdapat sekitar 63 sekolah dibawah naungan Kementerian Agama mencakup 

RA, MI, MTs, dan MA baik negeri maupun swasta di tiga kecamatan yakni kecamatan Kota 

Kediri, Mojoroto, dan Pesantren dengan total siswa sekitar 15.281 orang yang tersebar.  
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Tabel 1. Data Lembaga Kab/Kota Kota Kediri 2018/2019 

Nama 

Kecamatan 

RA MI MTs MA Jumlah 

S N S N S N S N S TOTAL 

Kota Kediri 4 1 2 1 2 2 1 4 9 13 

Mojoroto 17 1 7 2 2 0 2 3 28 31 

Pesantren 8 0 7 0 3 0 1 0 19 19 

TOTAL 29 2 16 3 7 2 4 7 56 63 

Sumber: https://emispendis.kemenag.go.id/ 

Tabel 2. Data Siswa Kab/Kota Kota Kediri 2018/2019 

Nama 

Kecamatan 

RA MI MTs MA Jumlah 

L P L P L P L P L P TOTAL 

Kota 

Kediri 

36 242 518 496 493 545 787 1.538 1.834 2.821 4.655 

Mojoroto 172 930 763 855 1.434 1.421 563 592 2.932 3.798 6.730 

Pesantren 156 656 1.092 969 530 460 11 22 1.789 2.107 3.896 

TOTAL 364 1828 2373 2320 2457 2426 1361 2152 6555 8726 15.281 

Sumber: https://emispendis.kemenag.go.id/ 

 

Melihat data diatas, jika dibandingkan dengan sekolah dengan basis umum yakni sekolah 

dibawah naungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi mulai dari 

lembaga paling dasar yakni Taman Kanak-Kanak, Kelompok Bermain, Taman Penitipan Anak, 

PAUD, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat, Sanggar Kegiatan Belajar, Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan, serta Sekolah Luar 

Biasa. Dilansir dari Data Pokok Pendidikan Kemdikbudristek pada tahun 2022/2023, terdapat 

477 lembaga yang tersebar di 3 kecamatan yakni kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, dan 

Pesantren dengan ±78.929 siswa yang tercatat. 

Tabel 3. Data Sekolah Kota Kediri 2022/2023 

 Nama Kecamatan 

 Mojoroto Kota Kediri Pesantren Jumlah 

 Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta 

TK 1 42 1 46 1 30 3 118 

KB 0 39 0 38 0 28 0 105 

TPA 0 4 0 3 0 1 0 8 

SPS 0 6 0 0 0 6 0 12 

PKBM 0 6 0 2 0 1 0 9 

SKB 1 0 0 0 0 0 1 0 

SD 41 12 34 11 36 4 111 27 

SMP 3 12 4 9 2 4 9 25 

SMA 4 7 3 4 1 1 8 12 

SMK 2 10 1 9 0 2 3 21 

SLB 0 2 0 2 0 1 0 5 

TOTAL 52 140 43 124 40 78 135 342 

      477 

Sumber: https://dapo.kemdikbud.go.id/ 

 

https://emispendis.kemenag.go.id/
https://emispendis.kemenag.go.id/
https://dapo.kemdikbud.go.id/
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Tabel 4. Data Peserta Didik Kota Kediri 2022/2023 

 Nama Kecamatan 

 Mojoroto Kota Kediri Pesantren Jumlah 

 L P L P L P L P 

TK 1,147 987 1,094 1,091 1,129 1,018 3,370 3,096 

KB 603 557 446 451 377 348 1,426 1,356 

TPA 55 51 18 11 7 15 80 77 

SPS 114 90 0 0 105 87 219 177 

PKBM 619 636 93 59 229 101 941 796 

SKB 101 58 0 0 0 0 101 58 

SD 5,024 4,458 4,839 4,561 3,463 3,288 13,326 12,307 

SMP 3,111 2,896 3,242 3,157 900 767 7,253 6,82 

SMA 2,951 3,446 1,942 2,259 539 755 5,432 6,46 

SMK 5,592 4,143 2,829 2,604 73 57 8,494 6,804 

SLB 64 45 106 72 31 18 201 135 

TOTAL 19,381 17,367 14,609 14,265 6,853 6,454 40,843 38,086 

      78,929 

Sumber: https://dapo.kemdikbud.go.id/ 

 

 Jika dilihat dari data diatas, tentu dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Kota Kediri lebih 

banyak memilih sekolah umum sebagai lembaga sekolah untuk putra putrinya dibanding dengan 

sekolah berbasis agama. Hal ini dikarenakan banyak faktor salah satunya yakni biaya pendidikan 

yang ditawarkan. Diketahui bahwa sekolah umum negeri disinyalir biaya pendidikannya lebih 

terjangkau, sehingga banyak masyarakat lebih memilih untuk menyekolahkan anaknya di 

sekolah umum negeri. 

 Namun, tentunya tidak semua masyarakat memiliki tujuan atau stigma yang sama mengenai 

pemilihan lembaga sekolah. Beberapa orang tua juga mempercayai bahwasanya lembaga sekolah 

berbasis agama jauh lebih baik guna menunjang pendalaman ilmu agama masing-masing siswa. 

Para orang tua berpendapat bahwasanya sekolah dengan basis agama akan jauh memdahkan 

anak-anak untuk bisa mempelajari serta menerapkan ilmu pengetahuan agamanya pada kegiatan 

sehari-harinya seperti dalam sebuah kelompok masyarakat atau didalam suatu organisasi. 

Menurut Djalaluddin (2002), sekolah menjadi salah satu perantara untuk pembinaan akhlak 

siswanya selain memberikan meteri secara akademik. Keberadaan sekolah dalam pembentukan 

jiwa keagamaann oada anak akan membentuk akhalak yang baik dan merupakan lanjutan 

pendiikan di keluarga (Sarah Ayu Ramadhani & Fitri Sari, 2022). Sekolah sebagai perantara 

untuk pembinaan akhlak, mempoisikan seluruh warga sekolah terutama kepala sekolah dan 

khususnya guru sebagai pihak yang memiliki tanggung jawab untuk membna akhlak siswa di 

sekolah tersebuut. Menurut beberapa informan, sekolah yang berbasis agama memiliki beberapa 

kelebihan dibanding dengan sekolah negeri pada umumnya. Berikut beberapa pendapat informan 

mengenai Sekolah Menengah Pertama dengan basis agama (MTs) yang ada di Kota Kediri. 

Tabel 5. Data Wawancara Masyarakat Kota Kediri 

Informan 1 (Suyoto S.Pd, 53 tahun, Pegawai Swasta) 

“.. menurut saya, sekolah dengan basis agama sangat membantu kami para 

orangtua untuk bisa mengajarkan pendidikan agama lebih mendalam. 

Dengan beberapa matta pelajaran seperti Qur’an Hadist, Akidah Akhlak, 

https://dapo.kemdikbud.go.id/
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Fiqih, dll secara tidak langsung mengasah pemahaman anak-anak soal budi 

pekerti dan cara menghargai orang lain.” 

 

Informan 2 (Moh. Indra W, 25 tahun, Karyawan) 

“.. sekolah Islam seperti MTs baik negeri maupun engga menurut aku penting 

untuk kelancaran bersosialisasi kedepannya. Bukan berarti sekolah SMP 

umum negeri maupun swasta engga bagus, tapi menurut saya sekolah MTs 

memiiki beberapa keunggulan kayak diajar Bahasa Arab, tadarus Qur’an nya 

juga rutin, sama lingkungannya juga mendukung untuk siswanya bisa 

bersikap baik ke semua orang.” 

 

Informan 3 (Taufik, 45 tahun, Pedagang) 

“.. menurut saya mau sekolah umum atau sekolah agama itu sama saja, 

didalamnya sama-sama mempelajari, sama-sama mengembangkan diri, 

sama-sama bisa memperoleh ilmunya. Kalau soal akhlak itu juga tergantung 

gimana anaknya sendiri, banyak kok yang masih melenceng sana-sini, jadi 

anak SMP atau MTs sebenernya sama aja, ga memandang mau sekolah 

dimana, yang terprnting kualitas siswanya sendiri dan SDM didalamnya 

kayak guru.” 

 

Informan 4 (Sri, 51 tahun, Ibu Rumah Tangga) 

“.. saya sebagai seorang ibu pengen anak saya bisa paham agama dan dunia 

itu seimbang, jadi saya sendiri menyekolahkan anak saya di sekolah yang 

berbasis Islam. Menurut saya, sekolah Islam seperti MTs itu bisa membantu 

kami para orang tua untuk mendidik anak mengenai pemahaman agama. 

Karena dengan paham agama, pasti juga paham soal etika atau perilaku yang 

baik, jadi saya sendiri sangat setuju jika anak-anak disekolahkan di sekolah 

Islam.  

 

 

  Dari data diatas, dapat dipahami bahwasanya pendidikan berbasis agama yang diberikan 

masing-masing orang tua dilakukan bukan tanpa alasan, para orang tua merasakan kekhawatiran 

di zaman sekarang, yang dimana kenakalan remaja dan penyimpangan lainnya sangat marak 

terjadi. Sehingga sangat diperlukan pembekalan secara agamis untuk membangun karakter 

peserta didik.  

 Dapat disimpulkan melalui beberapa informan diatas, bahwasanya stigma atau pendapat 

masyarakat Kota Kediri mengenai sekolah berbasis agama memiliki tempat tersendiri bagai para 

orang tua karena dipercaya mampu mencetak karakter serta pemahaman siswa mengenai 

pentingnya akhlak atau perilaku terhadap seluruh makhluk hidup. Namun, beberapa stigma 

bahwa semua sekolah baik berbasis agama maupun umum merupakan suatu hal yang sama, 

karena pada dasarnya lembaga pendidikan bertujuan untuk mencetak generasi yang unggul, 

berakhlak, serta memiliki etos yang tinggi. Hal ini juga sejalan dengan teori yang digunakn yakni 

teori Interaksionisme Simbolik oleh George Herbert Mead. Yang dimana Mead mengatakaan 

bahwa pikiran seseorang memiliki kemampuaan untuk memunculkan dalam dirinya sendiri tak 

hanya satu respon saja, tetapii juga respon komunitas secra keseluruhan, hal ini sama dengan 

stigma yang tercipta pada setiap individu.  
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KESIMPULAN 

 Penelitian ini menghasilkan beberapa stigma atau pendapat mengenai sekolah berbasis agama 

Islam oleh masyarakat di Kota Kediri. Banyak stigma yang dapat terbentuk dari adanya sekolah 

Islam sebagai pembentuk akhlak siswa. Dari beberapa informan, diketahui bahwa masyarakat 

Kota Kediri memiliki stigma bahwasanya sekolah dengan basis agama dapat menentukan akhlak 

siswanya dengan pemberian beberapa mata pelajaran yang berbeda dengan sekolah negeri 

maupun swasta pada umumnya, seperti mata pelajaran akidah akhlak, Qur’an Hadist, serta Fikih 

yang dimana dalam pembelajarannya sebagian besar mempelajari mengenai akhlak dan dasar-

dasar agama Islam. Selain itu, terdapat program-program yang dikhususkan bagi para siswanya, 

seperti Islamic camp. Sedangkan pada sekolah pada umum hanya berfokus pada Pendidikan 

Agama Islam yang didalamnya telah mencakup semua aspek. Walaupun demikian, menurut 

beberapa opini masyarakat, dengan mempelajari pelajaran agama saja masih belum bisa 

membentuk akhlak para siswanya, sehingga dengan adanya pendidikan akhlak yang lebih 

mendalam diharapkan mampu mencetak generasi muda yang berakhlak mulia karena siswa 

dituntut untuk mempelajari, memahami, dan menerapkan nya dalam kehidupan sehari-hari. 

Disamping itu, tidak menutup kemungkinan bahwa stigma masyarakat yang menganggap bahwa 

Sekolah Menengah Pertama umum dengan Madrasah Tsanawiyah merupakan lembaga yang 

sama baik dalam pembelajarannya maupun pembinaannya. Sehingga pembentukan karakter atau 

akhlak siswa bergantung pada penerimaan nilai-nilai agama setiap individu. 
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